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ABSTRACT
Name :  Dicky Zulkarnain
Counselor : Jonnie Rasmada Hutabarat, M.A.
Study Program :Japanese Studies
Tittle - A Potrait Of Westernization In Japanese Society In

Tanizaki Junichiro’s Chijin No Ai

This study focused in analyzing the description of Japanese society’s
westernization in the Chijin No Ai novel. The method of this research is analysis
descriptive based on literature studies.

The purpose of this study is to explain how the Japanese society’s
westernization description in the ovel. This study try to prove that the novel is a
portrait of westernization in Japanese society based on the perspective of Tanizaki
Junichiro. Therefore, this study used sociology approach and analyze using intrinsic
and extrinsic principles. Intrinsic analysis are limited only to analyzing the story’s
background and characters. The former of analysis consist of analyzing the time,
place and social background. Meanwhile, the latter analysis are limited only for the
two main characters of the novel, Kawai Joji and Naomi. On the other hand, extrinsic
analysis examines the social culture condition of the Japanese society when the novel
was written.

This study shows that the Japanese society’s westernization portrait in Chijin
No Ai are seen in the background description and the characterization of the two main
character of the story. The story’s background describes the japanese society’s social
culture condition in the Taisho period which were influenced by the West. The two
main characters are described as individuals who has the tendency to over-
worshipping the West. Hence, it could be concluded that the Chijin No Ai novel is a
portrait of westernization in Japanese society.

Keyword: Tanizaki Junichiro, Chijin No Ai, Westernization, Sosiology of literature
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ABSTRAK
Nama :  Dicky Zulkarnain
Pembimbing : Jonnie Rasmada Hutabarat, M.A.
Program Studi : Jepang
Judul . Potret Westernisasi Masyarakat Jepang Dalam Novel

Chijin No Ai Karya Tanizaki Junichiro

Penelitian ini akan berfokus pada analisis mengenai penggambaran
westernisasi masyarakat Jepang di dalam novel Chijin No Ai. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif analisis dengan studi kepustakaan.

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk menjelaskan bagaimana
penggambaran westernisasi masyarakat Jepang di dalam novel Chijin No Al.
Penelitian ini berusaha membuktikan bahwa novel tersebut merupakan sebuah potret
westernisasi masyarakat Jepang yang terbentuk dari sudut pandang Tanizaki
Junichiro. Untuk mendapatkan tujuan penelitian tersebut, penulis meneliti novel
Chijin No Ai dengan menggunakan pendekatan sosiologis dan melakukan analisis
unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik novel. Analisis unsur intrinsik dibatasi hanya
pada analisis latar dan tokoh. Analisis latar yang dilakukan terdiri dari: analisis latar
waktu, tempat, dan sosial. Analisis tokoh dibatasi hanya pada dua tokoh utama novel
tersebut, Kawai Joji dan Naomi. Analisis ekstrinsik berusaha mengkaji keadaan sosial
budaya masyarakat Jepang pada saat novel itu ditulis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa potret westernisasi masyarakat Jepang
dalam novel Chijin No Ai terlihat dalam penggambaran latar serta karakterisasi kedua
tokoh utama. Latar dalam novel Chijin No Ai menggambarkan keadaan sosial budaya
masyarakat Jepang di zaman Taisho yang telah terpengaruh oleh Barat. Karakter
kedua tokoh utamanya juga digambarkan sebagai individu-individu yang memiliki
kecendrungan memuja Barat secara berlebihan. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa novel Chijin No Ai merupakan sebuah potret westernisasi masyarakat Jepang.

Kata kunci: Tanizaki Junichiro, Chijin No Ai, Westernisasi, Sosiologi sastra
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kesusastraan merupakan sebuah bentuk ekspresi atau pernyataan
kebudayaan dalam suatu masyarakat. Sebagai ekspresi kebudayaan, kesusastraan
mencerminkan sistem sosial, ide dan nilai yang ada dalam suatu masyarakat.
Kesusastraan yang hadir dalam suatu masyarakat memiliki nilai keterkaitan
dengan kebudayaan masyarakat tersebut. Antara masyarakat, kebudayaan dan
sastra merupakan suatu jalinan yang kuat, yang satu dengan yang lainnya saling
memberi pengaruh, saling membutuhkan, dan saling menentukan dalam
pertumbuhan dan perkembangannya®

Karya sastra bukanlah sesuatu yang berdiri sendiri, melainkan sesuatu
yang terikat erat dengan masyarakat pendukungnya. Pengarang menciptakan
karya sastra untuk dinikmati dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Pengarang
sendiri merupakan anggota masyarakat; ia terikat oleh status sosial tertentu. Sastra
adalah lembaga sosial yang menggunakan bahasa sebagai mediumnya; bahasa itu
merupakan ciptaan sosial yang menampilkan gambaran kehidupan?. Meski
bersifat fiktif, karya sastra merupakan sebuah ekspresi tentang kehidupan.
Seorang pengarang menciptakan sebuah karya sastra tidak hanya berdasarkan

imajinasi semata. Pengaruh nilai dan kondisi kehidupan yang ada di sekitarnya

! Drs. Atar Semi. Kritik Sastra, 1984: 54-59.

2 |bid. Hal. 52.

Potret westernisasi..., Dicky Zulkarnain, FIB Ul, 2008 Universitas Indonesia



juga bisa menjadi inspirasi dalam proses kreatifnya. Pembaca juga terkadang
melalui interpretasinya dapat menemukan keterkaitan antara sebuah karya sastra
dengan dunia nyata.

Hubungan keterkaitan antara karya sastra dengan masyarakat mengundang
banyak penelitian terhadapnya. Pendekatan yang umum dilakukan terhadap
hubungan karya sastra dan masyarakat adalah mempelajari sastra sebagai
dokumen sosial, sebagai potret kenyataan sosial®. Karya sastra dianggap dapat
mengungkapkan keadaan sosial budaya maupun semangat zaman yang ada pada
sebuah masyarakat dalam suatu kurun waktu. Oleh karena itu, banyak penelitian
yang mencoba mengungkapkan keadaan sosial budaya suatu masyarakat melalui
karya sastra. Fungsi karya sastra sebagai dokumen sosial dapat ditemukan pada
kesusastraan manapun di berbagai macam masyarakat dunia.

Kesusastraan Jepang merupakan kesusastraan yang perkembangannya
telah melewati berbagai zaman dan diklasifikasikan menjadi beberapa periodisasi.
Dalam perkembangannya, terdapat ciri khas yang membedakan kesusastraan
Jepang suatu zaman dengan kesusastraan Jepang pada zaman lain. Ciri khas itu
bisa dilihat dari bentuk ataupun tema karya sastra yang menggambarkan keadaan
sosial budaya masyarakatnya. Contohnya, Kesusastraan Jepang zaman Heian bisa
dikatakan merupakan kesusastraan kaum bangsawan. Pada zaman Heian,
pengarang dan pembaca kesusastraan kebanyakan adalah kaum bangsawan dan
penghuni istana. Oleh karena itu, kesusastraan Jepang zaman tersebut banyak
yang menceritakan tentang kehidupan bangsawan atau kehidupan di istana®. Pada
periode kesusastraan maodern Jepang yang berlangsung sejak zaman Meiji
(1868—1912), kesusastraan Jepang banyak terpengaruh oleh kesusastraan modern
Eropa. Hal ini merupakan dampak restorasi Meiji yang menitikberatkan
pembaharuan di berbagai sektor kehidupan dengan mengadopsi pemikiran, nilai,
budaya dan ilmu pengetahuan dari Eropa. Banyaknya karya sastra Eropa yang
masuk dan diterjemahkan di Jepang pada saat itu, banyak mempengaruhi
perkembangan bentuk kesusastraan modern Jepang®.

® Rene Wellek & Austin Warren. Teori Kesusastraan, 1990: 122.
* 1s0ji Asoo. Sejarah Kesusastraan Jepang, 1983: 27-28.

> Darsimah Mandah, et. al. Pengantar Kesusastraan Jepang, 1992: 40-41.

Potret westernisasi..., Dicky Zulkarnain, FIB Ul, 2008 Universitas Indonesia



Tujuan restorasi Meiji salah satunya adalah mengejar ketertinggalan
bangsa Jepang dari bangsa Eropa. Bangsa Jepang mengejar ketertinggalannya
tersebut dengan melakukan modernisasi pada berbagai sektor kehidupan. Upaya
modernisasi  bangsa Jepang salah satunya dilakukan dengan mengadopsi
pemikiran, nilai, budaya dan ilmu pengetahuan dari barat. Modernisasi dan
pengadopsian segala hal berbau barat yang merupakan dampak dari restorasi
Meiji itu tidak hanya memberikan pengaruh positif saja, tapi juga pengaruh
negatif. Selain itu, proses modernisasi juga menyebabkan munculnya berbagai
perubahan di dalam masyarakat Jepang. Banyak sastrawan Jepang pada zaman itu
yang menyorot tentang masalah maupun perubahan-perubahan dalam masyarakat
tersebut pada karya sastranya. Banyak karya sastra, terutama prosa, yang di
dalamnya menggambarkan keadaan sosial budaya masyarakat Jepang dan
berbagai perubahan di dalamnya yang merupakan pengaruh modernisasi akibat
restorasi Meiji. Salah satu penulis yang mengungkapkan keadaan sosial budaya
yang terjadi pada masyarakat Jepang pada waktu itu dalam karya sastranya adalah
Tanizaki Junichiro.

Tanizaki Junichiro (1886—1965) adalah seorang sastrawan ternama dalam
kesusastraan Jepang modern. Dalam karir kepenulisannya, ia telah banyak
melahirkan karya sastra berupa cerita pendek dan novel. la bahkan juga pernah
menggeluti dunia perfilman sebagai seorang penulis skenario. Banyak yang
menganggap beberapa karya Tanizaki merupakan karya sastra yang melampaui
zamannya. Beberapa karya Tanizaki dinilai kritikus memiliki nilai-nilai yang
membuat karya sastra itu tetap relevan untuk dinikmati sampai beberapa puluh
tahun kemudian setelah karya itu diciptakan. Hal ini menyatakan bahwa beberapa
karya Tanizaki merupakan karya sastra yang abadi. Tidak hanya itu, karya sastra
Tanizaki dianggap memiliki ciri khas tersendiri. Pesona perempuan, erotisme,
sadisme, dan humor yang ironis kerap kali hadir dalam beberapa karya Tanizaki.
Dalam beberapa karyanya, Tanizaki juga terkadang menggambarkan keadaan
sosial masyarakat Jepang dalam suatu kurun waktu tertentu. Tanizaki dalam
beberapa karyanya pernah menggambarkan kehidupan zaman Heian, zaman
perang, akhir zaman Edo dan zaman modern. Salah satu karyanya yang berjudul

Chijin No Ai (1925) menceritakan kisah cinta unik sepasang suami istri dengan
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latar kehidupan masyarakat Jepang pada zaman Taisho (1912--1926). Salah satu
hal yang membuat karya itu istimewa adalah penggambaran Tanizaki tentang
kehidupan masyarakat Jepang pada zaman Taisho yang sangat dipengaruhi oleh
nilai dan kebudayaan Barat.

Novel Chijin No Ai merupakan salah satu karya terbaik Tanizaki Junichiro.
Yang menarik dari novel ini, salah satunya adalah penggambaran tentang keadaan
sosial budaya masyarakat Jepang yang begitu terpengaruh oleh kebudayaan Barat.
Dalam novel ini, Tanizaki sesungguhnya mengusung tema mengenai pemujaan
terhadap nilai, pemikiran dan kebudayaan barat dalam kehidupan masyarakat
Jepang pada zaman Taisho. Pengaruh barat dalam kehidupan masyarakat mulai
dirasakan begitu berpengaruh sejak zaman Meiji. Modernisasi yang dilakukan
dengan pengadopsian nilai-nilai barat ini tidak hanya memberikan pengaruh
positif saja, tetapi juga pengaruh negatif. Salah satu pengaruh negatif tersebut
berupa sikap pemujaan terhadap barat yang berlebihan, yang disebut sebagai
westernisasi. Sikap ini mulai tumbuh semenjak zaman Meiji dan semakin
berkembang pada zaman selanjutnya, yaitu zaman Taisho. Masalah inilah yang
coba diungkapkan Tanizaki Junichiro dalam novel Chijin No Ai. Melalui novel
tersebut, terlihat bahwa Tanizaki Junichiro berusaha untuk mengungkapkan
keadaan masyarakat Jepang pada zaman Taisho yang mengalami westernisasi.

Berangkat dari hal tersebut, penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih
lanjut lagi tentang westernisasi dan keadaan masyarakat Jepang pada zaman
Taisho yang digambarkan Tanizaki Junichiro dalam novel Chijin No Ai. Penulis
mencoba meneliti sejaun mana novel Chijin No Ai dapat menggambarkan

westernisasi yang ada dalam masyarakat Jepang zaman Taisho.

1.2 Permasalahan

Tanizaki Junichiro dalam novel Chijin No Ai berusaha menggambarkan
keadaan masyarakat Jepang pada zaman Taisho. Dalam karyanya tersebut,
Tanizaki mengusung tema mengenai westernisasi yang terjadi pada masyarakat
Jepang. Novel Chijin No Ai sebagai karya sastra yang ditulis pada zaman Taisho
ini merupakan sebuah karya yang tepat dan sesuai untuk melihat gambaran

kehidupan dan permasalahan yang ada dalam masyarakat Jepang zaman Taisho
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yang merupakan zaman kelanjutan dari zaman Meiji, salah satunya mengenai
masalah westernisasi. Hal ini disebabkan karena adanya keterkaitan antara
penggambaran keadaan dan permasalahan dalam masyarakat pada novel Chijin
No Ai dengan keadaan masyarakat jepang pada zaman Taisho.

Penelitian ini akan membahas tentang keterkaitan antara novel Chijin No
Ai dengan keadaan masyarakat Jepang pada zaman karya itu diciptakan. Penelitian
ini akan difokuskan pada analisis mengenai potret westernisasi masyarakat Jepang

dalam novel Chijin No Ali.

1.3 Tujuan Penelitian

Penulisan  skripsi ini  bertujuan untuk menjelaskan bagaimana
penggambaran westernisasi masyarakat Jepang di dalam novel Chijin No Ai.
Dengan demikian, dapat diketahui sejauh mana novel Chijin No Ai dapat

menggambarkan keadaan Jepang yang mengalami westernisasi..

1.4  Kerangka Teori

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengungkapkan keterkaitan
suatu masalah sosial dalam masyarakat yang digambarkan sebuah karya sastra
dengan keadaan masyarakat sesungguhnya pada saat karya itu diciptakan. Untuk
mencapai tujuan tersebut, penulis melakukan analisis dengan menggunakan
pendekatan sosiologis.

Sosiologi sastra merupakan sebuah studi yang menganalisis sebuah karya
sastra dengan pendekatan sosiologis. Sosiologi sastra menganggap bahwa karya
sastra merupakan milik masyarakat dan antara keduanya tercipta hubungan yang
hakiki®. Melalui telaah sosiologi sastra, para kritikus sastra dapat memperoleh
pemahaman sastra yang lebih menyeluruh karena metode ini tidak hanya
memfokuskan penelitian pada teks sastra sebagai benda yang otonom, melainkan
juga menggunakan data-data serta sumber di luar teks sastra: Pengetahuan
mengenai sejarah, situasi sosial politik, struktur sosial, nilai-nilai dan norma-

norma yang berlaku di masyarakat.

® Prof. Dr. Nyoman Kutha Ratna. Teori, Metode Dan Teknik Penelitian Sastra: Dari
Strukturalisme Hingga Postrukturalisme Perspektif Wacana Naratif, 2001: 60.
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Menurut Mahayana, sastra sebagai dokumen sosial, cerminan situasi
sosial, gambaran sosio-historis, dan semangat zamannya. Bukan berarti bahwa
karya sastra itu adalah obyek sosiologi itu sendiri. Sebaliknya, sosiologi adalah
alat untuk menafsirkan karya sastra dengan maknanya yang sekunder, dengan
menghubungkan pemahaman dan pemaknaan unsur-unsur intrinsik karya itu, dan
mengaitkannya dengan unsur-unsur ektrinsik’.

Wellek dan Warren dalam bukunya yang berjudul Theory of Literature
membuat klasifikasi yang singkatnya sebagai berikut:

1. Sosiologi pengarang: yakni yang mempermasalahkan tentang status sosial,
ideologi politik, dan lain-lain yang menyangkut diri pengarang;

2. Sosiologi karya sastra: yakni mempermasalahkan tentang suatu karya
sastra; yang menjadi pokok telaahan adalah tentang apa yang tersirat
dalam karya sastra tersebut dan apa tujuan atau amanat yang hendak
disampaikannya;

3. Sosiologi sastra: yang mempermasalahkan tentang pembaca dan pengaruh
sosial karya sastra terhadap masyarakat®.

Teori tersebut diperkuat dengan teori yang dibuat oleh lan Watt yang
melihat hubungan timbal balik antara sastrawan, sastra dan masyarakat. Telaah
sosiologis suatu karya sastra mencakup tiga hal:

1. Konteks sosial pengarang, yakni yang menyangkut posisi sosial pengarang
dan kaitannya dengan masyarakat pembaca, termasuk di dalamnya faktor-
faktor sosial yang bisa mempengaruhi si pengarang sebagai perseorangan
di samping mempengaruhi isi karya sastranya

2. Sastra sebagai cermin masyarakat, yang ditelaah adalah sampai sejauh
mana sastra dianggap sebagai pencerminan keadaan masyarakat.

3. Fungsi sosial sastra, dalam hal ini ditelaah sampai seberapa jauh nilai
sastra berkaitan dengan nilai sosial, dan sampai seberapa jauh nilai sastra

dipengaruhi oleh nilai sosial, dan sampai seberapa jauh pula sastra dapat

" Maman S. Mahayana. Sembilan Jawaban Sastra Indonesia, 2005: 337.

® Semi, Op. cit., hal. 53
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berfungsi sebagai alat penghibur dan sekaligus sebagai pendidikan bagi

masyarakat pembaca®.

Dalam skripsi ini, penulis akan melakukan penelitian dengan
menggunakan pendekatan sosiologis berdasarkan teori “sosiologi karya sastra”
(Wellek & Warren) dan teori “sastra sebagai cermin dari masyarakat” (Watt).
Melalui penggunaan teori tersebut, Penulis berusaha untuk mengungkapkan apa
yang tersirat dalam novel Chijin No Ai. Untuk itu penulis berusaha memahami
dan mencari makna dalam novel ini dengan menganalisis unsur-unsur intrinsik
novel dengan melihat kaitannya dengan unsur ektrinsik.

Dari segi intrinsik dapat dilakukan analisis isi novel sebagaimana adanya
dengan melihat unsur-unsur pembentuk novel tersebut sebagai suatu struktur.
Sedangkan dari segi ektrinsik dapat dilakukan penelitian mengenai sesuatu yang
tersirat dalam isi karya sastra tersebut. Analisis segi ektrinsik pada penelitian ini
akan mengkaji keadaan sosial dan budaya yang melingkupi penciptaan karya
tersebut.

Analisis segi intrinsik pada penelitian ini akan dibatasi hanya pada analisis
tokoh utama dan latar saja. Analisis tokoh dibatasi dengan hanya membahas
kedua tokoh utama saja. Analisis tokoh akan dilakukan dengan menganalisis
watak tokoh utama melalui pikiran, cakapan, dan lakuan tokoh yang disajikan
pengarang. Bahkan juga dari penampilan fisiknya serta dari gambaran lingkungan
atau tempat tokoh. Cakapan atau lakuan tokoh, demikian pula pikiran tokoh yang
dipaparkan oleh pengarang dapat menyiratkan sifat wataknya. Metode ini disebut
sebagai metode tak langsung; juga disebut metode ragaan, atau metode
dramatik™®. Untuk membuat seorang tokoh, seorang pengarang harus mempunyai
pengetahuan yang dalam tentang sifat manusia, serta kebiasaan bertindak dan
berujar dalam lingkungan masyarakat yang hendak digunakan sebagai latar™'.

Dengan ini, dapat dikatakan bahwa penggambaran tokoh dapat mengungkapkan

% Ibid. Hal. 54.
19 panuti Sudjiman. Memahami Cerita Rekaan, 1988: 26.

1 1bid. Hal. 27.
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sifat, pandangan dan kebiasaan masyarakat yang merupakan latar dalam karya
tersebut.

Latar adalah salah satu dari unsur-unsur pembangun karya sastra. Menurut
Sudjiman, latar cerita adalah segala keterangan, petunjuk, pengacuan yang
berkaitan dengan waktu, ruang dan suasana terjadinya peristiwa dalam suatu karya
sastra*?. Abrams (dalam Fananie, 2000) menyebutkan adanya tiga indikator latar,
yaitu: latar tempat, latar waktu, dan latar masyarakat. Dari ketiga indikator
tersebut, dapat diketahui bahwa latar tidak hanya memperlihatkan tempat, ataupun
waktu terjadinya suatu peristiwa, tetapi juga keadaan dan pandangan masyarakat
pada dimensi ruang dan waktu yang berkaitan®®.

Sudjiman lebih lanjut menyatakan, latar mempunyai fungsi untuk
memberikan informasi situasi, memproyeksikan keadaan bathin para tokoh, dan
menciptakan metafor dari keadaan emosional dan spiritual**. Dengan pengkajian
latar, akan dapat diketahui korelasi antara perilaku dan watak tokoh dengan
kondisi masyarakat, situasi sosial, dan pandangan masyarakat dari latar tersebut.

Pendekatan sosiologis mencoba menghubungkan makna karya sastra itu
sendiri dengan unsur ektrinsiknya, yang dalam hal ini adalah masyarakat
penghasil karya sastra tersebut. Dalam hal ini, latar masyarakat dalam cerita
tersebut sesungguhnya dapat memperlihatkan keadaan masyarakat pada saat karya
itu diciptakan. Dengan melihat tokoh dalam suatu karya sastra, dapat dilihat sikap,
pandangan, dan kebiasaan masyarakat. Latar dan keadaan masyarakat dalam
sebuah karya mempengaruhi bagaimana cara sang tokoh, yang merupakan
representasi pengarang, dapat dihubungkan dengan pesan yang ingin disampaikan
pengarang terhadap kondisi dan situasi sosial, serta semangat zaman pada waktu
karya itu diciptakan.

Demikian juga dalam penelitian ini, penulis berusaha mencari makna dari
novel Chijin No Ai, terutama dari unsur-unsur intrinsiknya. Latar masyarakat
dalam novel itu, merupakan petunjuk dari keadaan masyarakat dan kebudayaan

yang membentuk kedua tokoh utamanya, Kawai Joji dan Naomi. Dari pikiran dan

12 |bid. hal. 44.
13 Zainuddin Fananie. Telaah Sastra, 2000: 99.

¥ Sudjiman, Op. cit., hal. 46.
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tindakan kedua tokoh utama itu, dapat diketahui seperti apakah gambaran
mengenai keadaan masyarakat yang ingin disampaikan si pengarang.

Satu hal yang perlu dipahami dalam melakukan pendekatan sosiologis ini
adalah, bahwa walaupun seorang pengarang melukiskan kondisi sosial yang ada di
lingkungannya, namun ia belum tentu menyuarakan kemauan masyarakatnya,
dalam arti dia tidaklah mewakili atau menyalurkan keinginan-keinginan kelompok
masyarakat tertentu, yang pasti hanyalah dia menyalurkan atau mewakili hati
nuraninya sendiri . Sastra adalah karya individual yang didasarkan pada
kebebasan mencipta dan dikembangkan lewat imajinasi. Karya sastra merupakan
cermin diri sang pengarang itu sendiri: persoalan dan motif-motif pribadinya. Bila
dia kebetulan mengungkapkan suatu keadaan umum masyarakat, maka hanya
lantaran persoalan umum itu Kini terasa sebagai masalah pribadinya. Karya sastra
bukanlah sebuah gambaran tentang fakta sosial sebenarnya. Karya sastra
sesungguhnya merupakan kenyataan sosial ditambah dengan faktor x. Faktor x

bisa dikatakan merupakan imajinasi pengarang itu sendiri.

1.5  Metode Penelitian
Penulisan skripsi ini menggunakan metode deskriptif analisis dengan studi
kepustakaan. Metode deskriptif analisis dilakukan dengan cara mendeskripsikan

fakta-fakta yang kemudian disusul dengan  analisis *° .

Deskriptif yaitu
mendeskripsikan data-data yang ada, yaitu novel Chijin No Ai dan data-data
lainnya, kemudian menganalisis unsur-unsur dalam novel tersebut yang menjadi
permasalahan penelitian dengan menggunakan teori dan pendekatan yang
diperlukan untuk mencapai tujuan skripsi ini. Penulis melakukan studi
kepustakaan pada perpustakaan Fakultas llmu Pengetahuan Budaya Universitas
Indonesia, perpustakaan Pusat Studi Jepang Universitas Indonesia, Perpustakaan
pusat Universitas Indonesia, perpustakaan Japan Foundation dan melalui koleksi

pribadi.

15 Semi, Op. cit., Hal. 62

16 Ratna, Op. cit., Hal. 53
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1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini disajikan dalam 5 bab. Adapun sistematika
penyajiannya adalah sebagai berikut:

Bab | sebagai bab pendahuluan, berfungsi untuk mengantar pembaca pada
pokok permasalahan yang akan dibahas. Bab | berisi dengan latar belakang,
permasalahan, tujuan penelitian, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab Il berisi tentang westernisasi di Jepang. Pada bab ini dijelaskan
tentang interaksi Jepang dengan Barat, keadaan modernisasi dan westernisasi di
Jepang, dan pengaruh barat dalam kehidupan sosial budaya masyarakat Jepang
dan kesusastraan modern Jepang.

Bab Il menjelaskan tentang novel Chijin No Ai yang akan dikaji pada
penelitian ini, dan juga tentang Tanizaki Junichiro yang merupakan pengarang
novel tersebut. Bab ini membahas tentang riwayat hidup dan posisi Tanizaki
junichiro dalam kesusastraan modern Jepang, dan sinopsis serta sedikit penjelasan
tentang novel Chijin No Ai.

Bab IV memaparkan analisis novel Chijin No Ai. Pada bab ini, novel
Chijin No Ai akan dianalisis dengan menggunakan pendekatan sosiologis dengan
tekhnik analisis latar dan tokoh utama dalam novel tersebut.

Bab V merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dari skripsi
ini.

Bibliografi ditempatkan di bagian akhir skripsi. Bagian ini berisi informasi

tentang sumber-sumber yang penulis gunakan untuk menyusun skripsi ini.
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BAB Il
WESTERNISASI DI JEPANG

2.1 Interaksi Jepang dengan Barat

Interaksi antara Jepang dengan negara-negara Barat sampai tahun 1900-an
secara garis besar dapat dibagi 3 babak utama®’. Setiap babak ditandai dengan
beberapa peristiwa yang memberikan pengaruh dalam interaksi tersebut. Interaksi
Jepang dengan negara-negara Barat memberikan banyak pengaruh pada Jepang
dalam perkembangannya sebagai sebuah bangsa.

Interaksi babak pertama dimulai pada saat beberapa orang Portugis
terdampar di Tanegashima, suatu pantai di sebelah selatan pulau Kyushu, pada
tahun 1543 *® . Peristiwa tersebut kemudian berlanjut dengan hubungan
perdagangan dan penyebaran agama Kristen oleh bangsa Portugis. Melalui bangsa
Portugis, ilmu pengetahuan dan kebudayaan Barat diperkenalkan pada bangsa
Jepang. Matematika, ilmu astronomi, geografi, pengetahuan navigasi dan
pembuatan kapal, ilmu pengobatan dan farmasi eropa, bersama huruf latin dan
kegiatan percetakan diajarkan pada bangsa Jepang. Beberapa macam kesenian
seperti seni lukis, seni pahat, seni musik dan beberapa alat musik juga
diperkenalkan pada bangsa Jepang. Arsitektur barat juga memperkenalkan pada
bangsa Jepang pembuatan benteng (castle). Penyebaran agama Kristen dimulai

ketika pada tahun 1549 seorang misionaris agama Kristen F. Xaverius datang dari

Y prof. Dr. | Ketut Surajaya, M.A., Pengantar Sejarah Jepang I, 1996: 50.

'8 1bid.
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Portugis'®. Kedatangan bangsa Portugis kemudian diikuti oleh bangsa Spanyol,
Belanda dan Inggris untuk kepentingan perdagangan.

Pada awal tahun 1600, Oda Nobunaga dan Toyotomi Hideyoshi telah
berhasil mempersatukan Jepang. Untuk membentuk masyarakat Jepang yang
berorientasi feodal, penguasa pada saat itu memerintahkan untuk menutup
negerinya dari pengaruh luar, yang nantinya akan terus berlanjut hingga 200 tahun
kemudian?. Peristiwa tersebut ditandai dengan adanya pelarangan penyebaran
agama Kristen—oleh Toyotomi Hideyoshi pada awal tahun 1582. pada masa ini
juga terjadi peralihan pemegang kekuasaan. Setelah Hideyoshi berhasil
menyatukan Jepang, muncullah penguasa militer baru di Jepang dari keluarga
Tokugawa. Tokugawa leyasu muncul sebagai penguasa baru setelah
memenangkan perang Sekigahara. Setelah itu, ia pindah ke Edo (Tokyo) dan
mendirikan pemerintahan militer yang dikenal dengan pemerintahan Bakufu.

Babak kedua interaksi antara Jepang dengan negara Barat terjadi dalam
periode penutupan negara (Sakoku). Interaksi yang terjadi pada masa ini terjadi
secara tidak langsung, yakni melalui pedagang Belanda yang diizinkan
mengadakan hubungan dagang melalui pulau Dejima, sebuah pulau kecil di teluk
Nagasaki®*. Penutupan negara tidak membuat hubungan Jepang dengan negara
Barat menjadi terputus. Melalui Dejima, Bakufu dapat mengontrol dan
memonopoli perdagangan dengan luar negeri. Hal ini menggambarkan keadaan
perdagangan antara Jepang dengan pihak-pihak luar yang dikuasai negara
(Bakufu).

Melalui Dejima, Bakufu juga memaksa kapal-kapal asing yang singgah
untuk memberikan informasi mengenai perkembangan ilmu pengetahuan dan
perdagangan di Negara-negara Barat. Kapal-kapal kongsi dagang Belanda yang
berlayar dari atau menuju Batavia (Jakarta) biasanya terlebih dahulu singgah di
Dejima. Dari awak-awak kapal ini, Bakufu memperoleh informasi tentang

perkembangan perdagangan serta keadaan Eropa dan Asia tenggara. Lewat kapal-

% Armando Martins Janeira, Japanese And Western Literature: A Comparative Study, 1970: 120-
121.

20 Surajaya, Op. Cit., hal.55.

21 |bid. hal .57.
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kapal dagang ini pula, banyak buku-buku Barat dimasukkan ke Jepang, khususnya
buku-buku berbahasa Belanda. Akhirnya semakin banyak juga pelajar Jepang
yang kemudian mempelajari bahasa Belanda, dengan tujuan agar buku-buku
tersebut dapat diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang.

Ada dua pendapat umum yang bertentangan mengenai dampak
kebijaksanaan politik isolasi yang dilakukan oleh Bakufu terhadap Jepang.
Pertama, pendapat yang menyatakan bahwa politik isolasi selama lebih dari 200
tahun ternyata telah berhasil membangun Jepang dengan identitas masyarakat
feodal yang kuat. Pendapat kedua menyatakan bahwa dengan melaksanakan
politik isolasi, justru Jepang menjadi tertinggal jauh dari negara-negara Barat®.

IImu Belanda (rangaku) yang merupakan ilmu pengetahuan Barat yang
mengutamakan rasionalitas, semakin berkembang. Perkembangan ilmu
pengetahuan ini menyebabkan semakin banyaknya kaum intelektual Jepang yang
muncul. Studi nasional (kokugaku) juga semakin berkembang dan mendapatkan
dukungan dari petani dan rakyat biasa lainnya. Dua hal ini mengakibatkan
perasaan simpati kepada Bakufu semakin memudar # . Dengan semakin
memudarnya simpati rakyat pada Bakufu, semakin lemah juga pengaruh dan
kekuatan Bakufu. Perkembangan ilmu Belanda di Jepang secara tidak langsung
mempunyai dampak bagi berakhirnya politik isolasi Bakufu. Di pihak lain,
perkembangan studi nasional telah mempertebal semangat nasionalisme Jepang
dengan Tenno (kaisar) sebagai simbolnya.

Pada tahun 1853, empat kapal perang Amerika, yang dikenal dengan nama
Kurobune (kapal hitam), tiba-tiba berlabuh di teluk Edo. Komodor Matthew C.
Perry yang memimpin kapal ini, mengancam Bakufu dengan meriam yang
diarahkan ke daratan. la kemudian menyampaikan surat presiden Amerika yang
berisi permintaan untuk membuka pelabuhan Jepang bagi kapal Amerika, sebagai
tempat berlabuh dan berdagang. Ancaman Perry membuat Bakufu berjanji akan
memberi jawaban terhadap permintaan Amerika tersebut pada tahun berikutnya.
Pada bulan Agustus di tahun yang sama, angkatan laut Rusia juga berlabuh di

Nagasaki. Tujuan dari orang-orang Rusia ini sama seperti apa yang diinginkan

22 1hid. hal.59.

2 1bid. hal.60.
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Amerika. Mereka menginginkan pelabuhan Jepang dibuka untuk kepentingan
persinggahan dan perdagangan. Setahun kemudian, dengan tujuh kapal perang,
Perry berlabuh kembali di teluk Edo. Mereka mendesak Bakufu agar mengizinkan
kapal Amerika berlabuh dan mengadakan hubungan dagang di pelabuhan Jepang.
Menghadapi desakan tersebut, Bakufu tidak dapat berbuat banyak kecuali
menerima permintaan Amerika. Bakufu kemudian menandatangani “Perjanjian
Persahabatan Amerika-Jepang” (Nichibei Washin Joyaku ( H KkFi#15559)). Yang
berisi pemberian izin bagi kapal-kapal Amerika untuk berlabuh di dua pelabuhan,
yakni Shimoda (di propinsi Shizuoka) dan Hakodate (di Hokkaido)?.Perjanjian
tersebut menjadi awal dari babak ketiga interaksi Jepang dengan Negara-negara
Barat dari periode tahun 1854 sampai tahun 1900-an.

Pada tahun 1856, demi kepentingan perdagangan, dibuatlah “Perjanjian
Persahabatan dan Perdagangan Jepang-Amerika” (Nichibei Shuko Tsusho Joyaku
(H KB B@FRSAT)). Isi perjanjian tersebut mengatur kerjasama di bidang
perdagangan dan dibukanya lima pelabuhan, yakni Kanagawa (Yokohama),
Hakodate, Nagasaki, Niigata dan Hyogo (Kobe) sebagai pelabuhan perdagangan.
Perjanjian serupa juga ditandatangani dengan Inggris, Perancis, Rusia dan
Belanda®®>. Dengan demikian, berakhirlah masa isolasi yang berlangsung selama
lebih dari 200 tahun.

Interaksi Jepang dengan Barat pada periode 1854-1900-an meliputi
beberapa persoalan. Pertama, “diplomasi” Jepang untuk merevisi perjanjian-
perjanjian yang tidak adil antara Jepang dengan Negara-negara Barat. Kedua,
pengadopsian dan penerapan ilmu pengetahuan, tekhnologi dan kebudayaan dari
negara-negara Barat. Ketiga, “diplomasi bahan mentah” ,sebagai akibat revolusi
industri di Jepang, yang mengakibatkan konflik senjata dengan Cina (1894-1895),
Rusia (1904-1905) dan Perang Dunia 1 (1914-1918)%.

2% 1bid. hal. 60-61.
% 1bid. hal. 61.

% 1bid. hal. 62.
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2.2 Modernisasi dan Westernisasi

Pada tahun 1868, terjadi peristiwa penting dalam sejarah bangsa Jepang,
yaitu Restorasi Meiji. Restorasi Meiji ditandai dengan berakhirnya kekuasaan
Tokugawa dengan pemerintahan Bakufu-nya. Kekuasaan kemudian diserahkan
kembali pada Tenno (kaisar), yang pada waktu itu adalah Mutsuhito. Dalam
menjalankan pemerintahannya, Mutsuhito sebagai Meiji Tenno dibantu oleh
beberapa pemimpin dari klan Satsuma dan Chosu®’.

Jepang yang sudah membuka diri dan terlibat dalam dinamika kehidupan
antarbangsa, mulai memperhatikan posisi dan relasinya dengan Negara-negara
lainnya. Salah satu yang menjadi pusat perhatian Jepang adalah hubungannya
dengan negara-negara Barat. Tenno bersama para pemimpin yang membantunya
melihat bahwa Eropa dan Amerika sangat kuat dan begitu berpengaruh. Mereka
juga memperhatikan bahwa keunggulan ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang
dimiliki Eropa dan Amerika dapat membuat negara-negara Eropa dan Amerika
mengembangkan kekuasaannya ke Asia. Untuk menjaga kelangsungan hidupnya
dari ancaman negara-negara Barat, maka Jepang harus menjadi negara yang kuat.
Para pemimpin Jepang berpendapat bahwa hanya melalui penguasaan ilmu
pengetahuan dan tekhnologi Barat, Jepang dapat menjadi sebuah bangsa yang kuat
dan tidak kalah bersaing dengan negara-negara Barat.

Jepang kemudian mulai membuat kebijakan-kebijakan demi mengejar
ketertinggalannya dari negara-negara Barat. Jepang mulai membenahi urusan
dalam negeri dan mengadakan hubungan diplomasi dengan negara-negara Barat.
Pemerintah Meiji juga membuat politik baru, yaitu fukoku kyohei (& [# 5#
1)%dan Wakon Yosai (FiZ: )%, Untuk membuat negaranya sejajar dengan
negara-negara Eropa dan Amerika, pemerintah Meiji menjalankan berbagai usaha
untuk mempelajari ilmu pengetahuan dan teknologi Barat. Bahkan agar dapat

menjadi sebuah peradaban seperti peradaban Barat, bangsa Jepang pun

% Klan Satsuma dan Chosu adalah dua klan yang berjuang menghimpun kekuatan untuk
mengembalikan kekuasaan dari Bakufu kepada Tenno.

%8 Fukoku Kyohei adalah semboyan yang berarti membuat Negara dengan ekonomi makmur dan
militer yang kuat. Untuk menerapkannya, Jepang mengeluarkan peraturan wajib militer pada tahun
1873, serta membuat organisasi-organisasi militer.

2% Wakon Yosai memiliki arti jiwa Jepang dengan teknologi Barat.
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mengadopsi kebudayaan, nilai, serta pemikiran dari negara-negara Barat. Hal
tersebut merupakan upaya modernisasi yang dilakukan bangsa Jepang demi
menjadi sebuah bangsa yang modern.

Modernisasi, menurut Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, adalah
proses, cara, atau perbuatan pergeseran atau peralihan sikap dan mentalitas
sebagai warga masyarakat untuk menyesuaikan hidup dengan tuntutan hidup masa
kini. Upaya modernisasi dilakukan oleh suatu peradaban agar peradaban tersebut
mencapai suatu keadaan yang disebut modern. Definisi “modern”,menurut Kamus
Bahasa Indonesia Kontemporer, memiliki arti mutakhir, biasanya lebih baik dari
yang lama, sikap, perilaku perbuatan, atau tingkah laku, dan cara berpikir yang
sesuai dengan tuntutan zaman. Dalam bahasa Jepang, modernisasi disebut dengan
kindaika (#rft{k). Dalam Koujien (JA%¥5t), kindaika memiliki arti: perubahan
menuju keadaan yang modern; berkaitan erat dengan berbagai keadaan, seperti:
“industrialisasi”, “kapitalisme”, “rasionalisasi”, dan “demokratisasi”*".

Pada zaman Meiji, dimulailah untuk pertama kalinya upaya modernisasi
yang dilakukan bangsa Jepang. Oleh karena itu, zaman Meiji disebut juga sebagai
“Zaman Pencerahan” (Bunmei Kaika (ZCH1BA1E)). Modernisasi yang dilakukan
oleh bangsa Jepang pada zaman Meiji di antaranya melalui pengadopsian dan
penerapan ilmu pengetahuan, teknologi, pemikiran dan kebudayaan Barat dalam
berbagai sektor kehidupan di Jepang. Tetapi, tidak selamanya upaya modernisasi
melalui pengadopsian merupakan hal yang positif, terkadang juga bisa menjadi
sebuah hal yang negatif. Tidak semua tindakan pengadopsian dan penerapan
segala hal yang berhubungan dengan Barat itu merupakan sebuah proses
modernisasi. Tindakan tersebut terkadang juga menjadi sebuah hal negatif yang
mengancam jati diri dan kepribadian sebuah bangsa. Hal inilah yang dialami oleh
bangsa Jepang pada masa itu. Pengadopsian dan penerapan segala hal yang yang
berhubungan dengan Barat di segala sektor kehidupan terkadang berbenturan
dengan nilai-nilai dan jati diri bangsa. Hal ini bahkan dapat mengakibatkan
sebuah kecendrungan sikap pengagungan terhadap Barat, yang disebut dengan

westernisasi.

(3

AE LI H L in

WAL < IR Mk BB~ B - L. (L. BALRL. AEL. REbay -
P=) ZFL< A 7= X9 N TA FhEWN
P22 DAAEINC £ 0 2R BLEMFET D, (Koujien, 1967)
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Westernisasi” adalah
pemujaan terhadap Barat yang berlebihan; pembaratan. Kata “Westernisasi” juga
memiliki makna yang hampir sama dengan kata “Westernis” yang memiliki arti:
berkiblat ke Barat, berhaluan ke Barat atau terkena pengaruh Barat (KBBI).
Westernisasi adalah suatu proses yang terjadi pada masyarakat non-Barat yang
dipengaruhi oleh kebudayaan Barat dalam beberapa hal. Dalam dahasa Jepang,
istilah westernisasi disebut dengan seiyouka (78 2£4k).

Bisa dikatakan bahwa “Westernisasi” adalah suatu keadaan atau sikap
sebuah masyarakat atau individu yang terkena pengaruh dari nilai, pemikiran,
maupun kebudayaan Barat. Barat disini didefinisikan sebagai masyarakat Eropa
atau masyarakat negara yang identitas etnis atau kebudayaan dominannya sangat
dekat dengan Eropa®. Istilah seiyou (74 7f) sendiri menunjuk pada berbagai
negara dari Eropa dan Amerika®. Westernisasi telah menjadi sebuah pengaruh
yang dengan cepat merambah ke seluruh dunia dalam beberapa abad ini. Hal ini
didorong oleh imperialisme maupun kolonialisasi yang dilakukan oleh banyak
negara Eropa.

Masyarakat Jepang pada zaman Meiji mengalami sebuah krisis identitas
dan kebingungan karena harus hidup di antara dua budaya yang berbeda, Edward
Seidensticker menyebutnya kehidupan ganda (the double life)®. Seidensticker
juga menyatakan bahwa kehidupan ganda tersebut sesungguhnya merupakan
sebuah ketidaknyamanan, bahkan sebuah siksaan yang mengarah kepada sebuah
krisis identitas®. Terjadi juga benturan-benturan antara pihak-pihak yang yang
pro dan kontra terhadap tindakan pembaratan ini. Namun, seiring berjalannya

waktu, akhirnya masyarakat Jepang dapat menerima kebudayaan Barat itu sendiri.

SLPEVEAL (B & 9 720): westernization; westernisation
(http://jisho.org/words?jap=seiyouka+&eng=&dict=edict)

%2 Westernize: To cause (esp. African or Asian people and Countries to have or copy the customs
and ways typical of the western world, that is America and Europe (Longman Dictionary of
Contemporary English, 1984).

B I—n S, T AU HOEEEE LTS, (Koujien, 1967.

* Edward Seidensticker, Low City, High City; Tokyo From Edo To The Earthquake: How The
Shoguns Ancient Capital Became A Great Modern City, 1867-1923, 1991: 90.

% bid.
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Penerimaan dan penerapan segala hal yang bersifat kebaratan ini kemudian
menjadi kecendrungan pengagungan terhadap kebudayaan Barat. Masyarakat
Jepang menjadi seperti memuja kebudayaan Barat dan merasa bahwa kebudayaan
Barat jauh lebih baik daripada kebudayaan Jepang yang dianggap tidak modern.
Sikap ini tumbuh seiring berjalannya waktu dan melalui proses yang panjang dari
zaman Meiji hingga zaman Taisho.

Zaman Taisho dimulai pada 1912, ketika kaisar Meiji wafat. Setelah kaisar
Meiji wafat, posisinya digantikan oleh anak tertuanya, Yoshihito. Karena
Yoshihito sebagai kaisar Taisho memiliki kesehatan yang buruk, tugasnya
dijalankan oleh anaknya, Hirohito. Zaman Taisho (1912-1926) merupakan
kelanjutan dari zaman Meiji (1868-1912). Proses modernisasi melalui
westernisasi yang dilakukan Jepang pada zaman Meiji pun terus berlanjut pada
zaman Taisho. Pada zaman Meiji, masyarakat Jepang masih mengalami
kebingungan dengan dan keguncangan budaya. Namun, pada zaman Taisho,
masyarakat Jepang sudah tak asing lagi dan merasa nyaman dengan kebudayaan
Barat. Bahkan beberapa nilai dan kebudayaan Barat tersebut dianggap sudah
menjadi nilai dan kebudayaan mereka. Individu-individu yang tumbuh dengan
nilai dan budaya Barat menjadi begitu mengagungkan kebudayaan Barat dan

melupakan nilai dan budaya Jepang sendiri.

2.3 Pengaruh Barat dalam Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat Jepang

Zaman Meiji-Taisho

Westernisasi - di  berbagai sektor kehidupan memberikan pengaruh.
terutama bagi kehidupan sosial budaya masyarakat Jepang pada zaman Meiji-
Taisho. Pengaruh Barat memberikan warna baru bagi kehidupan sosial budaya
masyarakat Jepang. Akan tetapi, banyak kebudayaan Barat yamg diterapkan
sesungguhnya bertentangan dengan budaya Jepang. Hal ini terkadang
menimbulkan konflik pada pihak yang pro dan kontra terhadap westernisasi.
Seiring berjalannya waktu, budaya Barat itu akhirnya dapat diterima dan hidup
dalam masyarakat Jepang.

Sejak zaman Meiji, segala hal yang berbau Barat ditiru. Pengaruh Barat

terutama dapat dilihat dengan jelas dari penampilan banyak individu dalam
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masyarakat Jepang. Pada masa itu, pakaian bergaya Barat menjadi begitu populer.
Pria memakai jas, mantel atau tuxedo. Wanita memakai kimono yang diberikan
sentuhan gaya atau aksesoris yang bergaya Barat, bahkan mereka juga
mengenakan gaun pada beberapa kesempatan tertentu. Aksesoris seperti arloji dan
payung digunakan oleh banyak orang. Sepatu juga menjadi semakin banyak
dikenakan oleh banyak orang. Potongan rambut yang populer pada masa itu
disebut Jangiri*®. Barbershop®’ dengan gaya rambut baru ini pertama kali dibuka
pada 1869 di Ginza. Nilai-nilai etiket atau tata krama yang berasal dari tingkah
laku orang-orang Eropa juga mulai diterapkan dan disebarluaskan melalui buku.

Bangunan-bangunan banyak dibangun dengan menerapkan gaya arsitektur
barat. Untuk menghindari kebakaran yang sering terjadi, bahan dasar bangunan
yang biasa menggunakan kayu kemudian diganti dengan batu bata. Pembangunan
tata kotanya juga diatur sedemikian rupa agar terlihat seperti kota-kota di negara-
negara Barat. Daimaru atau Mitsukoshi adalah department store yang menjadi
salah satu pusat kegiatan perdagangan. Daerah Ginza menjadi tempat pusat
hiburan, aktivitas kesenian, bahkan perdagangan. Masakan Barat atau bahan
makanan yang berasal dari negara-negara Barat menjadi banyak dikonsumsi oleh
masyarakat Jepang. Daging tadinya dilarang untuk dikonsumsi menurut ajaran
Budha, tapi demi pertimbangan kesehatan bagi pasukan militer Jepang, akhirnya
diperbolehkan untuk dikonsumsi.

Pada zaman Meiji, agar disebut sebagai bangsa Jepang yang modern dan
beradab layaknya negara-negara Barat, diperkenalkanlah “dansa” pada
masyarakat. Dansa pada waktu itu juga menjadi seperti ajang untuk bersosialisasi.
Pada tahun 1883, dibuka sebuah gedung pertemuan bernama Rokumeikan sebagai
tempat untuk dansa dan bersosialisasi. Rokumeikan menjadi simbol westernisasi
dan kehidupan kosmopolitan zaman Meiji®®. Mulai tahun 1884, dansa mulai
serius dipelajari dan banyak tempat-tempat kursus dansa dibuka.

Pada zaman Taisho, beberapa kebudayaan barat yang telah ada sejak
zaman Meiji, semakin berkembang dan mengakar dalam masyarakat Jepang.

% Jangiri adalah gaya potongan rambut acak (Random Cropping) (Seidensticker, 1991: 93).

%7 Barbershop: salon khusus pria.
% bid. hal. 71.
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Pengaruh Barat menjadi semakin terasa dalam kehidupan masyarakat Jepang.
Kaum pria kebanyakan selalu memakai pakaian gaya Barat. Wanitanya meski
tetap memakai kimono, gaya dan riasannya lebih bergaya Barat. Para pelajar
memakai seragam dengan gaya Barat. Muncul kemudian istilah “Mobo” atau
Modan Boy (Modern Boy) dan “Moga” atau Modan Gaaru (Modern Girl), yang
merupakan sebutan bagi pemuda atau gadis yang berpenampilan dan memiliki
gaya hidup seperti orang-orang negara Barat.

Pada zaman Taisho, kehidupan malam dan hiburan semakin
berkembang®®. Daerah Ginza dan Asakusa semakin berkembang menjadi pusat
hiburan. Coffe House atau café sebagai tempat sosialisasi dan hiburan semakin
banyak dibuka dan menjadi popular pada masa itu. Pertunjukkan opera yang
diadaptasi dari cerita-cerita Barat semakin digemari. Sekolah kecantikan dan
kepribadian dibuka pada awal zaman Taisho oleh seorang wanita berkebangsaan

Perancis bernama Marie Louise. Muncul juga sarana transportasi taksi*.

2.4  Pengaruh Barat dalam Kesusastraan Modern Jepang

Restorasi Meiji membawa pembaharuan dengan menerapkan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan kebudayaan Barat di berbagai bidang, seperti: politik,
ekonomi, kebudayaan dan kemiliteran. Namun, tidak demikian halnya dengan
bidang kesusastraan. Kesusastraan modern Jepang lahir kira-kira 20 tahun setelah
reformasi Meliji. Pada masa itu, kesusastraan dianggap bukan sebuah hal yang
penting. Pembaharuan lebih ditekankan pada bidang ilmu praktis yang berguna
langsung untuk diterapkan dalam kehidupan. Kebijaksanaan pemerintah Meiji
untuk membangun Jepang dengan model Barat untuk menghindari agresi
imperialisme dan kolonialisme negara-negara kapitalis yang kuat, sangat lumrah
dan dapat dimengerti. Dalam keadaan seperti itu, tentu kesusastraan belum begitu
dibutuhkan. Jalan pikiran seperti ini dapat dikatakan merupakan kesepakatan

masyararakat umum pada permulaan zaman itu.

% 1bid. hal. 264.

0 1bid. hal. 266.
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Kesusastraan pada awal zaman Meiji masih merupakan kelanjutan dari
kesusastraan zaman Edo, yakni kesusastraan Gesaku (fk{£)* . Di dalamnya
terdapat ide Kanzen Cho’aku (£)+#7#:) yang berarti kebaikan pasti menang dan
kejahatan pasti kalah. Kemudian sekitar selama 10 tahun, sejak 1876, muncul
jenis kesusastraan yang dalam sejarah kesusastraan dikenal sebagai novel politik.
Novel politik tidak begitu mengindahkan nilai-nilai estetika layaknya yang ada
dalam tiap karya sastra. Novel ini merupakan novel propaganda ideologi yang
diterbitkan dalam jumlah besar untuk tujuan pergerakan demokrasi Jepang. Pada
masa ini juga banyak karya-karya kesusastraan asing yang diterjemahkan ke
dalam bahasa Jepang. Tapi sampai pada saat itu, kesusastraan Jepang belum bisa
disebut sebagai kesusastraan modern*?.

Ada beberapa syarat yang menunjukkan sebuah kesusastraan dapat disebut
sebagai Kkesusastraan Modern. ~Pertama, menyangkut masalah kemandirian
kesusastraan. Kesusastraan harus dapat berdiri sendiri dan bukan merupakan alat
politik maupun moral. Kedua, kesusastraan modern harus memiliki gaya bahasa
dan metode tersendiri. Gaya bahasa merupakan hal yang sangat penting, karena
media yang digunakan dalam kesusastraan adalah bahasa. Ketiga, kesusastraan
modern harus dapat menampilkan ego manusia modern. Diciptakannya tokoh
yang sadar akan ego manusia modern dapat dianggap sebagai suatu persyaratan
mendasar lahirnya kesusastraan modern®.

Pada tahun 1885, seorang mahasiswa ilmu politik Universitas Tokyo yang
bernama Tsubouchi Shoyo menulis sebuah buku yang berjudul Shosetsu Shinzui
(/NF E ). Shosetsu Shinzui merupakan semacam buku petunujuk penulisan
novel. Di dalamnya terdapat beberapa pandangan dan gagasan Tsubouchi yang
berasal dari pengalamannya sendiri dalam mempelajari kesusastraan Eropa.
Dalam buku ini diungkapkan bahwa novel harus menggambarkan kehidupan
duniawi, perasaan dan gerak hati manusia, yang tekhnik penulisannya tidak boleh

hanya menggambarkan kulit luarnya saja, tetapi harus membongkar dan

* Kesusastraan Gesaku adalah kesusastraan yang bersifat hiburan semata. Bentuknya antara lain:
Yomihon, Kokkeibon, dan Ninjobon.

*2 Mandah, et. al., Op. cit., hal. 41.

* Ibid.
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memperlihatkan dengan jelas apa yang sebenarnya terdapat di dalamnya** .
Manusia memiliki sifat-sifat baik dan jahat, oleh karena itu manusia merupakan
individu yang kompleks. Dengan adanya kompleksitas dalam diri manusia,
Shosetu Shinzui menyarankan para penulis untuk membuat karakter seperti
manusia yang apa adanya dan harus selalu bersikap obyektif dalam menulis cerita.
Tsubouchi juga menekankan bahwa kesusastraaan haruslah berdiri sendiri sebagai
kesusastraan, bukan sebagai alat propaganda politik maupun moral, dan realisme
diterapkan dalam tekhnik penulisannya*. Dapat dikatakan bahwa pendapat
tersebut belum pernah ada dalam perjalanan panjang kesusastraan Jepang.

Pemikiran Tsubouchi Shoyo dalam Shosetsu Shinzui mempengaruhi
banyak orang. Salah satunya adalah Futabatei Shimei, seorang mahasiswa bahasa
Rusia di Sekolah Bahasa Asing Tokyo (Tokyo Gaikoku Daigaku).
Pengalamannya dalam menekuni kesusastraan Rusia, serta gagasan Tsubouchi
Shoyo dalam Shosetsu Shinzu, memberikan pengaruh bagi Futabatei dalam
menciptakan novelnya yang berjudul Ukigumo (¥%ZE). Pada tahun 1887, novel
Ukigumo ditulis dengan metode gaya bahasa baru, yaitu Genbun ltchi (& 3(—
). Tokoh dalam novel tersebut juga digambarkan dengan manusia yang
memiliki ego manusia modern. Novel ini dalam sejarah kesusastraan Jepang
dianggap sebagai karya sastra pertama kesusastraan modern Jepang. Munculnya
Shosetsu Shinzui dan novel Ukigumo merupakan awal dari kelahiran kesusastraan
modern Jepang.

Sejak awal dapat dilihat adanya pengaruh Barat dalam kelahiran
kesusastraan Modern Jepang. Kesusastraan Eropa menjadi sebuah pedoman yang
menentukan  lahirnya  kesusastraan modern Jepang. Bahkan dalam
perkembangannya, tetap dapat dirasakan pengaruh kesusastraan Barat dalam
kesusastraan modern Jepang. Hal ini bisa dilihat dari aliran-aliran kesusastraan
ataupun pemikiran-pemikiran Barat yang ada di dalam karya-karya kesusastraan

modern Jepang.

* Asoo, Op. cit., hal. 160.
*> Mandah, et. al., Op. cit., hal. 42.

* Genbun ltchi: Gaya bahasa yang merupakan kombinasi antara pemakaian bahasa tulisan dan
bahasa lisan, kalimat langsung dan tak langsung, dalam karya sastra.
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Pada masa itu, banyak karya sastra kesusastraan modern Jepang yang
terpengaruh aliran dan pemikiran Barat, seperti realisme, naturalisme dan
romantisisme. Munculnya berbagai aliran dan pemikiran Barat ini menyebabkan
lahirnya karya-karya sastra yang menggambarkan secara konkret keadaan sosial
budaya masyarakat Jepang dalam nuansa realisme, naturalisme, maupun
romantisisme. Banyak sastrawan yang mengetengahkan pandangan dan
gagasannya terhadap keadaan sosial budaya masyarakat yang ada di sekitarnya.
Tapi berbeda dengan novel politik, karya-karya kesusastraan modern ini tetap
didukung dengan nilai estetika sastra yang tinggi.

Masalah yang banyak menjadi tema dalam kesusastraan modern Jepang
pada zaman Meiji-Taisho ialah mengenai modernisasi yang dialami masyarakat
Jepang. Modernisasi yang dilakukan dengan menerapkan ilmu pengetahuan dan
kebudayaan negara-negara Barat dalam pada zaman Meiji sesungguhnya
menyebabkan beberapa dampak negatif. Banyak masyarakat Jepang yang belum
siap dengan modernisasi ini. Modernisasi juga menciptakan pertentangan antara
nilai-nilai tradisi Jepang dan nilai-nilai kebudayaan Barat dalam masyarakat
Jepang sendiri. Masalah inilah yang banyak menjadi tema dalam karya-karya
sastra sastrawan zaman Meiji-Taisho. Sastrawan banyak menyorot masalah
tersebut disertai dengan pandangan atau sikap mereka terhadapnya dalam karya

sastra.
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BAB 111
TANIZAKI JUNICHIRO DAN NOVEL CHIJIN NO Al

3.1  Tanizaki Junichiro Sebagai Seorang Sastrawan

Pada bagian ini akan diceritakan mengenai riwayat kehidupan Tanizaki
Junichiro dan perjalanan Kkariernya di bidang kesusastraan. Dalam anak sub bab
yang berjudul Riwayat Hidup Tanizaki Junichiro, akan diceritakan mengenai
kehidupan Tanizaki Junichiro sejak kecil hingga akhirnya ia menutup usia. Pada
anak sub bab yang berjudul Tanizaki Junichiro Dalam Kesusastraan Modern
Jepang, akan diceritakan mengenai perjalanan Kkarier, prestasi, serta posisinya

dalam kesusastraan modern Jepang.

3.1.1 Riwayat Hidup Tanizaki Junichiro®*’

Tanizaki Junichiro lahir pada 24 Juli 1886 di Nihonbashi, Tokyo. Tanizaki
merupakan anak kedua dari pasangan Kuragoro dan Seki. Anak pertama pasangan
tersebut meninggal karena lahir secara prematur. Oleh karena itu, Tanizaki
kemudian dianggap sebagai anak pertama. Tanizaki lahir dari keluarga pedagang.
Kakeknya, Kyuemon, merupakan seorang pengusaha yang sukses. Kakeknya

memiliki beberapa usaha yang cukup berhasil, antara lain: usaha penginapan, agen

* Data tentang riwayat hidup Tanizaki Junichiro diambil dari berbagai sumber, antara lain: Three
Modern Novelists karya Van C. Gessel, Modern Japanesse Writers And The Nature Of Literature
karya Ueda Makoto, dan Dawn To The West karya Donald Keene. Data untuk anak sub bab
selanjutnya, Tanizaki Junichiro Dalam Kesusastraan modern Jepang, juga diambil dari sumber
yang sama.
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beras, perusahaan penerangan, percetakan dan toko sake. Kyuemon memiliki tiga
anak perempuan dan 4 anak laki-laki, serta dua anak angkat: Kyubei dan
Kuragoro. Kyube dan Kuragoro kemudian menjalankan usaha agen beras milik
Kyuemon. Kuragoro juga dinikahkan dengan anak perempuan Kyuemon yang
bernama Seki.

Seki, ibunda Tanizaki, merupakan wanita yang cantik. Kuragoro, ayah
Tanizaki, memiliki kesehatan yang buruk dan penyakit perut yang kronis. Ketika
Tanizaki berusia dua tahun, Kyuemon meninggal. Kuragoro kemudian terus
menjalankan beberapa usaha yang telah dirintis oleh Kyuemon. Akan tetapi,
kesehatan Kuragoro yang buruk dan kurangnya kemampuan Kuragoro sebagai
seorang pengusaha, membuat beberapa usaha tersebut mengalami kesulitan.

Semenjak Tanizaki berusia empat tahun, ia sudah diajak nenek dan ibunya
menyaksikan pertunjukan Kabuki. Meskipun keuangan keluarganya mengalami
kesulitan, ibunya sering membawa Tanizaki ke pertunjukan tersebut untuk
mengenalkan kesenian drama tradisional Jepang padanya. Selama delapan tahun
kemudian, Tanizaki beserta ibu dan neneknya selalu menyaksikan pertunjukan
kabuki sebanyak satu atau dua kali dalam setahun. Pertunjukan kabuki kemudian
menumbuhkan minat Tanizaki terhadap drama.

Tahun 1892, Tanizaki yang berusia enam tahun, masuk sekolah dasar
Shiritsu Sakamoto Jinjo. Sifat pemalu Tanizaki membuat ia selalu merasa enggan
keluar rumah untuk pergi ke sekolah. la pergi ke sekolah hanya jika pengasuhnya
ikut mengantar. Sikap Tanizaki yang seperti itu membuat ia tidak naik kelas. Pada
tahun ajaran berikutnya, Tanizaki mendapat pendidikan tambahan di rumah
dengan seorang guru bernama Nogawa Ginnei. Guru ini memiliki minat terhadap
drama, sama seperti Tanizaki. Ketika mengajar, guru Nogawa selalu bercerita
tentang berbagai pertunjukkan drama. Tanizaki menjadi bersemangat dalam
mengikuti pelajaran yang diajarkan guru Nogawa. Di akhir tahun ajaran, Tanizaki
mendapat nilai tertinggi dari semua siswa kelas satu.

Tanizaki memiliki banyak teman dekat di sekolah tersebut, salah satunya
adalah Sasanuma Gennosuke atau biasa dipanggil Gen-chan. Persahabatan antara
keduanya kemudian menjadi sebuah persahabatan seumur hidup. Keluarga

Sasanuma adalah pemilik restoran Cina yang sukses. Keluarga Sasanuma begitu
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mencintai Tanizaki dan telah menganggapnya sebagai anak mereka sendiri.
Keluarga Sasanuma juga turut memberikan dukungan finansial bagi pendidikan
Tanizaki, serta berperan banyak membantu Kkarir Tanizaki sebagai seorang
sastrawan.

Tanizaki kecil sering membaca koran, buku, dan majalah yang diambil
dari tempat usaha percetakan yang dikelola ayahnya. la sering membaca majalah
Bungei Kurabu dan Shonen Sekai. Dari kedua majalah tersebut, Tanizaki
membaca kisah-kisah petualangan dan cerita klasik kepahlawanan zaman Edo.
Pengalaman Tanizaki yang banyak membaca karya fiksi semakin menumbuhkan
minatnya terhadap kesusastraan. Di sekolah dasar, Tanizaki juga bergabung dalam
redaksi jurnal sastra bulanan Gakusei Kurabu.

Setelah lulus sekolah dasar, Tanizaki meneruskan ke program pendidikan
lanjutan. la kemudian diajar oleh seorang guru bernama Inaba. Tanizaki belajar
dengan guru Inaba selama selama empat tahun. Guru Inaba banyak mengajarkan
tentang Kkesusastraan klasik Cina dan Jepang, filsafat Budha, pemikiran
Konfusionisme, bahkan pemikiran-pemikiran dari berbagai filsuf Barat seperti
Plato dan Schopenhauer. Selain itu, Tanizaki juga belajar di Akademi Akika,
sebuah pusat pengetahuan teks-teks klasik Cina. Di sini, ia belajar tentang
Konfusionisme dan sejarah. la belajar di akademi tersebut selama 30 menit setiap
pagi, sebelum berangkat ke sekolah. Pada sore hari, Tanizaki belajar di The Grand
Academy Of European Culture, sebuah lembaga pendidikan yang dikelola oleh
empat orang wanita dari keluarga Summers yang berasal dari Inggris. Semua
pendidikan yang Tanizaki dapatkan ini menjadikannya anak yang cerdas, dan
semakin menambah minat Tanizaki untuk bergelut dalam bidang kesusastraan.

Ayah Tanizaki berkali-kali mengalami kesulitan dalam usahanya. Ketika
Tanizaki berumur sepuluh tahun, usaha ayahnya mengalami kebangkrutan.
Kehidupan keluarga Tanizaki yang dulunya makmur, kini berubah. Keluarga
Tanizaki pindah ke sebuah rumah kumuh dan tidak memiliki pembantu sama
sekali. Adik laki-laki dan adik perempuan Tanizaki bahkan ada yang diserahkan
pada keluarga lain untuk diasuh. Pada usia 15 tahun, Tanizaki menyelesaikan
pendidikan lanjutannya. Namun, kemiskinan yang dihadapi keluarganya membuat

Tanizaki terancam tidak dapat melanjutkan pendidikannya ke tingkat lebih lanjut.
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Ayahnya juga menganggap bahwa sekolah tidak terlalu diperlukan. la ingin
Tanizaki menjadi pedagang. Atas nasihat guru Inaba, serta jaminan dukungan
finansial dari paman Tanizaki dan keluarga Sasanuma, Tanizaki kemudian
diizinkan untuk melanjutkan pendidikannya. la melanjutkan studinya pada
Furitsuichi Chugakko. Tanizaki kemudian bekerja menjadi guru dan pelayan di
rumah keluarga Kitamura. Tanizaki bekerja dan tinggal bersama keluarga
Kitamura selama lima tahun.

Di sekolah, Tanizaki menunjukkan prestasi yang gemilang. Setelah
menyelesaikan satu semester di tingkat dua, ia mengikuti ujian agar bisa
mempercepat pendidikannya. la kemudian berhasil dan langsung melanjutkan
pendidikannya pada tingkat tiga semester dua. Pada umur 17 tahun, Tanizaki
menulis esai-esai dan puisi cina secara berkala di jurnal sastra sekolah. la
kemudian diangkat menjadi ketua kelompok penerbitan jurnal sastra sastra
tersebut.

Setelah lulus pada tahun 1905, Tanizaki kemudian melanjutkan
pendidikannya di Daiichi Kotogakko dengan jurusan hukum Inggris. Di tahun
kedua, ia berhenti dari pekerjaannya di rumah keluarga Kitamura. la kemudian
melanjutkan pendidikannya dengan bantuan finansial dari keluarga Sasanuma.
Karena minatnya pada kesusastraan semakin mendalam, maka ia mengganti
jurusan pengutamaan pendidikannya dengan bidang kesusastraan Inggris.

Pada Juli 1908, Tanizaki melanjutkan ke jurusan kesusastraan Jepang
Universitas Tokyo. Tanizaki bersama dengan beberapa temannya kemudian
membuat sebuah jurnal sastra bernama Shinshicho. Penerbitan jurnal sastra ini
mendapat dukungan finansial dari keluarga Sasanuma. Di jurnal sastra ini,
Tanizaki banyak menerbitkan cerita pendek karyanya.

Karya sastra Tanizaki kemudian banyak diterbitkan di berbagai majalah
dan jurnal sastra. Tanizaki juga semakin aktif dalam kelompok-kelompok yang
bergiat di bidang kesusastraan dan banyak berkenalan dengan beberapa sastrawan
yang sudah ternama. Nama Tanizaki semakin dikenal banyak orang. Namun,
kesuksesannya di bidang kesusastraan tidak diikuti dengan keberhasilan di bidang
akademik. Tanizaki tidak diperbolehkan lulus oleh pihak Universitas, karena tidak

bisa membayar biaya pendidikan.
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Tanizaki menikah pada mei 1915 dengan seorang gadis berusia 19 tahun
bernama Ishikawa Chiyo. Sepuluh bulan kemudian, lahir putri mereka yang diberi
nama Ayuko. Awal kehidupan pernikahan mereka terlihat bahagia, namun hal
tersebut tidak berlangsung lama. Tanizaki menginginkan istrinya menjadi sosok
perempuan seperti dalam bayangannya. la menginginkan perempuan yang bersifat
pemberani dan dapat mempesona laki-laki. Akan tetapi, Chiyo adalah seorang ibu
rumah tangga yang patuh pada suami. Hal inilah yang menyebabkan kehidupan
pernikahan mereka menjadi hambar. Tanizaki juga tidak suka mengasuh anaknya,
ia lebih menyukai merawat dan menyayangi Seiko, adik Chiyo yang baru berusia
14 tahun. Tanizaki menyukai Seiko karena ia lebih menarik daripada Chiyo. Seiko
adalah seorang gadis yang selalu tertarik akan sesuatu yang modern dan kebarat-
baratan, sifatnya juga lincah dan pemberani. Kecantikannya begitu mempesona
Tanizaki. Beberapa tokoh perempuan dalam karya Tanizaki pada masa itu juga
terinspirasi oleh sosok Seiko.

Tanizaki semakin sering bergaul dengan dengan rekan sesama sastrawan,
di antaranya seorang penyair bernama Sato Haruo. Namun, persahabatan mereka
sempat kandas karena jalinan hubungan cinta segi tiga antara Tanizaki, Haruo,
dan Chiyo. Sato Haruo tidak suka pada sikap dan perlakuan Tanizaki pada Chiyo.
la kemudian menyukai Chiyo dan bermaksud untuk menikahinya.

Pada tahun 1921, Tanizaki dan keluarganya pindah ke daerah pemukiman
orang asing di Yokohama. Di Yokohama, Tanizaki menjalankan hidup dengan
gaya hidup seperti orang Barat. la memakai pakaian gaya Eropa, mengenakan
sepatu, belajar bermain gitar, dan melatih kembali kemampuannya dalam
percakapan bahasa Inggris. Bahkan diberitakan di surat kabar bahwa Tanizaki
akan segera melakukan perjalanan ke Eropa. Akan tetapi, terjadi gempa besar
Kanto pada tahun 1923. Tanizaki dan keluarga kemudian pindah ke daerah
Kansai, dan akhirnya menetap di Kyoto.

Selama menetap di daerah Kansai, Tanizaki menemukan ketertarikan baru.
la menyukai suasana, kehidupan masyarakat, serta kebudayaan daerah Kansai.
Daerah Kansai membangkitkan perasaan nostalgia Tanizaki terhadap kehidupan
Jepang tempo dulu, sebuah perasaan yang tidak begitu ia rasakan ketika ia tinggal

di daerah Kanto dulu. la kemudian semakin tertarik dan mulai mempelajari
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kembali budaya dan tradisi Jepang, salah satunya adalah Jiuta“®. Kecintaan
Tanizaki akan tradisi dan kebudayaan Jepang ini tercermin dalam beberapa
karyanya yang ia ciptakan setelah ia menetap di Kansali,

Pada tahun 1930, Tanizaki bercerai dari Chiyo. Haruo kemudian menikahi
Chiyo. Pada januari 1931, Tanizaki menikah dengan seorang gadis berusia 24
tahun bernama Furukawa Tomiko. Mereka pertama kali bertemu pada saat
Tomiko membantu Tanizaki dalam menerjemahkan beberapa karya sastra asing.
Akan tetapi, pernikahan mereka tidak bertahan lama. Mereka bercerai pada tahun
1932.

Tanizaki kembali menikah pada tahun 1935. la menikah dengan seorang
janda bernama Nezu Matsuko. Sebenarnya mereka sudah saling mengenal dan
tertarik satu sama lain sejak lama. Tanizaki mengenal Nezu sejak tahun 1927,
pada saat itu, Tanizaki yang merupakan seorang sastrawan terkenal, memberikan
sebuah kuliah umum di Osaka. Suami Nezu saaat itu, mengadakan pesta
penyambutan bagi Tanizaki. Sejak itu, hubungan pertemanan antara keduanya
terus berlanjut.

Tanizaki sesungguhnya telah menyukai Nezu sejak ia masih beristrikan
Chiyo. Sewaktu ia menikah dengan Tomiko pun, ia tetap tidak bisa melupakan
Nezu. Bagi Tanizaki, Nezu sesuai dengan sosok wanita Jepang ideal dalam
bayangannya. Banyak tokoh perempuan dalam beberapa karya Tanizaki yang
terinspirasi oleh sosok Nezu. Penantian Tanizaki usai ketika Nezu bercerai dari
suaminya. Tanizaki kemudian menikah dengan Nezu. Pernikahan ini menjadi
pernikahan terakhir Tanizaki, dan terus berlangsung sampai akhir hayatnya.

Berusia lanjut semakin membuat kesehatan Tanizaki semakin menurun. la
harus bertahan dari penyakit tekanan darah tinggi yang dideritanya. Pada bulan
mei 1953, penglihatannya semakin memburuk. Akan tetapi, penyakit-penyakit
tersebut tidak menghalanginya dalam berkarya. la mempekerjakan seseorang
untuk membantunya dalam bekerja. Pada tahun 1958, tangan kanan Tanizaki
menjadi lumpuh. Pada tahun 1960, ia mengalami serangan jantung dan
membuatnya harus dirawat di rumah sakit hingga dua bulan. Sejak itu, kesehatan

Tanizaki terus memburuk. Pada tahun 1965, ia mengalami pembesaran prostat

*8 Jiuta: sebuah tradisi menyanyikan lagu-lagu rakyat klasik (Gessel, 1993:111).
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hingga harus menjalani operasi. Pada bulan juli, ginjalnya bemasalah. Tak berapa
lama kemudian, ia kembali mendapatkan serangan jantung dan nyawanya tidak

dapat tertolong lagi. Tanizaki meninggal pada 13 juli 1965.

3.1.2 Tanizaki Junichiro Dalam Kesusastraan Modern Jepang

Bakat Tanizaki Junichiro sebagai seorang penulis sudah terlihat semenjak
ia masih kecil. Pada saat mengenyam pendidikan di sekolah dasar, ia bergabung
dalam sebuah redaksi jurnal sastra bulanan di sekolahnya. Hal ini terus berlanjut
sampai ia duduk di bangku sekolah menengah pertama. Bahkan pada saat itu, ia
diangkat menjadi ketua kelompok penerbitan jurnal sastra sekolah. Tulisan-
tulisannya berupa puisi Cina, essai, dan cerita pendek. Karya-karya Tanizaki itu,
banyak diterbitkan dalam jurnal-jurnal sastra tersebut. Sayangnya, jurnal-jurnal itu
hanya diterbitkan secara terbatas. Karya Tanizaki mulai dibaca banyak orang
sejak 1a menjadi mahasiswa di Universitas Tokyo dan bergabung dalam redaksi
sebuah jurnal sastra bernama Shinshicho di kampusnya.

Pada edisi pertama Shinshicho yang terbit September 1910, terdapat
naskah drama karya Tanizaki yang berjudul Tanjo (kelahiran). Shinshicho edisi
kedua juga menyertakan sebuah karya Tanizaki, yaitu naskah drama yang berjudul
Zoo (gajah). Pada Shinshicho edisi ketiga yang terbit November 1910, terdapat
Shisei (tato) cerita pendek karya Tanizaki. Cerita pendek ini mengisahkan tentang
seorang seniman tato yang terobsesi untuk menorehkan karyanya pada tubuh
seorang perempuan. Dengan mengambil latar kehidupan zaman Tokugawa., cerita
pendek ini menyiratkan unsur-unsur erotisme, sadisme, dan juga teknik penulisan
yang baik. Karya ini merupakan salah satu karya terbaik Tanizaki. Pada
Shinshicho edisi selanjutnya, terdapat juga cerita pendek Tanizaki yang berjudul
Kirin (jerapah).

Tahun 1911, karya-karya Tanizaki terus dimuat dalam Shinshicho atau
majalah kesusastraan lainnya. Pada bulan januari, majalah Subaru memuat naskah
drama karya Tanizaki yang berjudul Shinzei. Sedangkan Shinshicho memuat
cerita pendek yang berjudul Uso No Chikara (kekuatan dusta). Di bulan Februari,
cerita pendek Tanizaki yang berjudul Hooko (pengembaraan) kembali dimuat di

Shinshicho. Pada majalah Kekyoku edisi bulan Mei, terdapat naskah drama Hooji
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(pujian). Di bulan Juni, majalah Subaru menampilkan cerita pendek karya
Tanizaki yang bejudul Shonen (anak-anak). Cerita pendek ini berkisah tentang
sekelompok anak-anak yang melakukan sebuah permainan yang mengandung
kekerasan dan unsur seksualitas. Cerita pendek ini menimbulkan kegemparan dan
membuat nama Tanizaki Junichiro semakin diperhitungkan sebagai seorang
penulis. Di bulan Oktober, cerita pendek Hookan (pelawak) dimuat di majalah
Subaru. Majalah Mita Bungakujuga menampilkan cerita pendek karya Tanizaki
yang berjudul Hyoofu (angin puyuh). Pada Bulan November, majalah Chuo Koron
memuat cerita pendek Himitsu (rahasia). Kemudian pada bulan Desember, terbit
kumpulan cerita pendek Tanizaki yang berhudul Shisei, selain cerita Shisei,
kumpulan cerita pendek ini juga memuat Kirin, Shinzei, Shonen, dan Himitsu.

Tanizaki Junichiro kemudian menjadi semakin dikenal dan namanya mulai
diperhitungkan dalam kancah kesusastraan modern Jepang. Pujian atas karyanya
juga datang dari beberapa sastrawan terkenal pada masa itu, seperti Mori Ogali,
Ueda Bin, dan Kikuchi Kan. Nagai Kafu, seorang sastrawan terkenal, bahkan
menulis sebuah tulisan tentang karya-karya Tanizaki yang berjudul Tanizaki
Junichiro No Sakuhin di majalah Mita Bungaku. Tulisan itu berisi kritik dan
pujian Kafu terhadap Tanizaki dan karya-karyanya.

Dari tahun 1912 sampai 1913, Tanizaki kurang produktif dalam
menghasilkan karyanya. la tenggelam dalam minuman, wanita, dan ketenarannya
sebagai seorang penulis. Karya Tanizaki pada periode ini, antara lain: Akubi
(kuap) dan Atsumono (sup panas). Karya Tanizaki yang dinilai cukup baik dalam
periode ini adalah Akuma (1912-1913) yang diterbitkan secara bersambung.
Tanizaki menulis cerita ini dengan pengaruh tekhnik penulisan dari sastrawan
Barat yang disukainya, yaitu Edgar Allan Poe dan Oscar Wilde®.

Pada tahun 1914, Tanizaki menulis novel pendek Jotaro dan Konjiki No
Shi di tahun 1915, Tanizaki menulis Otsuya Koroshi (pembunuhan Otsuya).
Semenjak tahun 1914 hingga 1915, Tanizaki juga kurang produktif dalam
berkarya. Sedikit karya yang dihasilkannya itu juga tidak begitu sukses, baik jika

dilihat dari ketertarikan para pembaca maupun penilaian kritikus sastra.

* Oscar Wilde (1854-1900) adalah seorang sastrawan Inggris yang memberikan pengaruh dalam
gaya penulisan Tanizaki Junichiro.
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Pada tahun 1916, Tanizaki menulis Shindo dan Oni No Men (topeng
setan). Di tahun ini, naskah drama karyanya yang berjudul Kyofu Jidai mendapat
sensor dari pemerintah karena ceritanya yang dianggap terlalu sadis. Pada tahun
1917, Tanizaki menerbitkan novel pendek yang berjudul Itansha No Kanashimi.
Novel pendek ini ditulis Tanizaki karena terinspirasi dari kesulitan hidup yang
dialami keluarganya. Pada tahun 1918, ibunda Tanizaki meninggal. Bentuk
kesedihan dan kehilangan akan ibunya ini dituangkan Tanizaki dalam karyanya
yang berjudul Haha O Kouru Ki.

Perkembangan dunia perfilman di Jepang kemudian menarik minat dan
perhatian Tanizaki Junichiro. la lalu mengembangkan karir kepenulisannya
dengan menjadi konsultan skenario di sebuah perusahaan film bernama Taisho
Motion Picture Studio atau Taikatsuei di Yokohama. Skenario pertama karya
Tanizaki yang difilmkan pada tahun 1920 berjudul Amachua Kurabu. Film itu
dibintangi Seiko, adik iparnya sendiri yang sangat disukainya. Sayangnya film
tersebut tidak begitu sukses di pasaran. Skenario yang ditulis berikutnya,
merupakan adaptasi sebuah cerita dari Ugetsu Monogatari karya Ueda Akinari
yang berjudul Jasei No In (1921). Film tersebut jauh lebih sukses daripada film
sebelumnya. Skenario karya Tanizaki yang ditulisnya ketika bergabung dengan
studio film tersebut, antara lain Okuni To Gohei (Okuni dan Gohei) dan
Aisurebakoso (karena cinta).

Meski perhatiannya tercurah ke bidang perfilman, Tanizaki juga tetap
menghasilkan beberapa karya sastra. Cerita pendeknya yang berjudul Tojo terbit
tahun 1920. Tojo bercerita tentang seorang detektif yang berusaha membuktikan
pembunuhan yang dilakukan seorang suami dengan istrinya. Beberapa kritikus
memandang Tojo sebagai karya sebuah karya yang merupakan cikal bakal karya
sastra genre detektif dalam kesusastraan Jepang. Tanizaki juga menulis sebuah
novel yang berjudul Kojin, namun novel ini tidak pernah selesai
dirampungkannya. Tahun 1921, Tanizaki keluar dari pekerjaannya di studio film
dan pindah ke pemukiman otang-orang asing di Yokohama.

Pada tahun 1923, terjadi gempa besar yang melanda daerah Kanto, hingga
menyebabkan kerusakan yang parah. Tanizaki dan keluarga kemudian pidah ke

daerah Kansai dan akhirnya menetap di Kyoto. Di tahun 1924, Tanizaki menulis
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novel Chijin No Ai. Tanizaki kemudian menulis cerita yang berjudul Kami To
Hito No Aida (antara dewa dan manusia). Kehidupan masyarakat dan kebudayaan
daerah Kansai membuat Tanizaki merasakan nostalgia kehidupan Jepang tempo
dulu. Hal ini memberikan pengaruh bagi Tanizaki dalam menciptakan karya-
karyanya. Novel Manji (swastika) kemudian diterbitkan secara bersambung di
majalah Kaizo sejak bulan Maret 1928 hingga April 1930. Novel Manji ditulis
oleh Tanizaki dengan menggunakan dialek dan mengambil latar daerah Kansai.
Novel Tade Kuu Mushi juga diterbitkan secara bersambung di sebuah koran dari
tahun 1928 sampai 1929. Novel ini mengambil tema antara benturan kebudayaan
Barat dan Jepang. Pada tahun 1929, Tanizaki melahirkan sebuah karya yang
berjudul Sannin Hoshi yang merupakan adaptasi dari kisah zaman pertengahan.
Chijin No Ai, Manji, dan Tade Kuu Mushi, dianggap para kritikus sastra
merupakan beberapa karya terbaik Tanizaki. Karya-karya tersebut juga
merupakan penanda kembalinya kesuksesan Tanizaki Junichiro sebagai seorang
sastrawan.

Pada periode tahun 1930-an, Tanizaki Junichiro melanjutkan
kesuksesannya dengan melahirkan beberapa karya yang dinilai cukup baik.
Beberapa karyanya yang lahir pada periode ini terus dipengaruhi kenangan
tentang Jepang masa lalu. Di tahun 1930, sebuah roman sejarah berjudul Rangiku
Monogatari diterbitkan. Pada tahun 1931, Tanizaki kembali menerbitkan sebuah
karya yang terinspirasi dari kehidupan Jepang masa lalu, yaitu novel Momoku
Monogatari. Kemudian Tanizaki juga menerbitkan novel Bushuko Hiwa secara
bersambung sejak Oktober 1931 hingga November 1932. novel yang berlatarkan
kehidupan kaum samurai ini, bercerita tentang tokoh utamanya yang merupakan
seorang pahlawan yang memiliki orientasi seksual yang aneh. Di tahun 1932,
karya Tanizaki yang berjudul Ashikari terbit. Pada tahun 1923, salah satu karya
terbaiknya yang berjudul Shunkinsho terbit. Di tahun 1935, Tanizaki mencoba
untuk menerjemahkan cerita klasik Genji Monogatari ke dalam bahasa Jepang
modern. Terjemahannya ini kemudian diterbitkan dalam 26 bagian sejak tahun
1938 hingga 1941. Selama mengerjakan terjemahan Genji Monogatari ini,
Tanizaki hanya menghasilkan sedikit karya sastra. Salah satu karya yang

dihasilkan pada saat itu dan juga dianggap sebagai salah satu karya terbaiknya
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adalanh Neko To Shozo To Futari No Onna (kucing, Shozo, dan dua orang
perempuan). Novel pendek yang terbit tahun 1936 ini, bercerita tentang kehidupan
sehari-hari warga Osaka yang digambarkan Tanizaki dengan cerdas dan penuh
humor.

Tahun 1940-an merupakan masa terjadinya perang dunia kedua yang juga
melibatkan Jepang. Pada saat itu, banyak sastrawan yang menulis beberapa karya
sastra yang digunakan sebagai alat propaganda perang. Tanizaki Junichiro
merupakan salah satu sastrawan yang menolak untuk menjadikan karyanya
sebagai alat propaganda perang. Pada tahun 1943, Tanizaki menerbitkan secara
bersambung di majalah Chuo Koron, novel Sasameyuki yang merupakan salah
satu karya terbaiknya. Akan tetapi, setelah dua bagian novel diterbitkan, karya itu
mendapat sensor dari pemerintah. Penerbitan novel itu dihentikan karena
dianggap tidak memberikan semangat patriotisme kepada bangsa Jepang yang
sedang menghadapi perang. Novel Sasameyuki bercerita tentang kehidupan
sebuah keluarga yang terdiri dari empat orang perempuan. Novel ini berisi tentang
usaha keluarga tersebut dalam menghadapi perubahan zaman. Kehidupan daerah
Kansai yang dipenuhi dengan pesona kehidupan Jepang tempo dulu membuat
novel ini disukai para pembaca dan kritikus sastra. Pada tahun 1949, Tanizaki
menerbitkan secara bersambung karyanya yang berjudul Shosho Shigemoto No
Haha.

Pada tahun 1950-an, Tanizaki Junichiro berusaha memperbaiki terjemahan
Genji Monogatari yang pernah dikerjakannya. Edisi revisi dari terjemahan
tersebut kemudian diterbitkan secara 12 bagian sejak Mei 1951 hingga Desember
1954. Pada bulan Mei 1953, penglihatan Tanizaki mulai terganggu, hingga ia
harus memepekerjakan seseorang untuk membantunya dalam bekerja. Kemudian
Tanizaki menuliskan kenangan akan masa kecilnya dalam sebuah memoir yang
berjudul Yosho Jidai (masa kecil) pada tahun 1955. Di tahun 1958, karya Tanizaki
yang berjudul Kagi (kunci) diterbitkan secara bersambung. Meskipun
kesehatannya semakin terganggu dengan penyakit kram tangan, Tanizaki terus
berusaha untuk tetap berkarya. Karya-karya berikutnya ditulis Tanizaki dengan
mendiktekannya pada asistennya. Pada tahun 1959, cerita pendeknya yang

berjudul Yume No Ukihashi (jembatan impian) terbit.
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Pada tahun 1960-an, Tanizaki Junichiro hanya menerbitkan sebuah karya
yang juga merupakan karya terkhirnya yaitu novel Futen Rojin Nikki (catatan
harian orang tua gila). Novel ini terbit secara bersambung di majalah Chuo Koron
sejak tahun 1961 hingga tahun 1962.

Tanizaki Junichiro merupakan seorang sastrawan yang sangat penting
dalam kesusastraan modern Jepang. la muncul ketika dunia kesusastraan Jepang
begitu dipengaruhi dengan aliran naturalisme. Aliran naturalisme yang berasal
dari pengaruh kesusastraan Eropa diartikan oleh sastrawan-sastrawan Jepang
dengan novel yang berbentuk shishosetsu®. Karya sastra berbentuk shishosetsu
kemudian menjadi ciri khas aliran naturalisme kesusastraan Jepang dan begitu
populer pada masa itu. Tanizaki sendiri bukan termasuk sastrawan aliran
naturalisme, ia digolongkan oleh para kritikus ke dalam golongan aliran tanbiha
(estetisme)™".

Aliran tanbiha disebut juga aliran romantisisme baru yang muncul sejak
akhir Meiji*%. Bila kaum naturalis kesusastraan Jepang percaya bahwa esensi seni
terdapat dalam pengalaman kehidupan seseorang, aliran tanbiha percaya bahwa
karya seni memiliki kehidupan sendiri dan tidak bergantung pada kehidupan
pribadi sang seniman. Oleh karena itu, aliran tanbiha lebih menitikberatkan pada
struktur -~ bentuk dan keindahan dalam ekspresi artistik ** . Mereka
mengesampingkan alam dan mencari keindahan dari buatan manusia dan lebih
menekankan bahwa seni di atas segalanya.

Sebagai sastrawan aliran tanbiha, Tanizaki juga tergabung dalam

kelompok penulis anti-naturalis yaitu Pannokai®. Karya-karya anggota Pannokai

%0 Shishosetsu adalah hasil pengembangan dari naturalisme Jepang (Nihon Shizen Shugi) yang
berkembang sekitar tahun 1898-1907. Istilah shishosetsu memiliki arti “novel yang membuka
rahasia”.(Mandah, Op. cit., 1992: 93). Shishosetsu merupakan bentuk cerita dengan narasi “aku”
yang biasanya bercerita tentang kebobrokan penulisnya sendiri.

>! Aliran Tanbiha adalah aliran kesusastraan Jepang yang dikenal menitikberatkan pada estetika
dan pencarian akan nilai-nilai keindahan.

*2 Ibid. hal. 88.

%% Irena Powell. Writers And Modern Society In Modern Japan, 1983: 85.

** Ibid. hal. 86.

% |bid. hal 85.
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biasanya banyak terdapat di majalah Subaru, Mita Bungaku, dan Shinshicho®®.
Sastrawan-sastrawan aliran tanbiha banyak yang terpengaruh dari karya-karya
penulis terkenal Eropa pada masa itu, seperti Oscar Wilde dan Baudelaire. Bahkan
Tanizaki mengambil pandangan Wilde sebagai Ideologinya dalam berkarya. Bagi
Tanizaki, kehidupan seni lebih penting dari seni kehidupan. Seni menjadi hal yang
lebih utama daripada kehidupan®’.

Sepanjang karirnya sebagai seorang sastrawan, Tanizaki Junichiro tidak
hanya menghasilkan novel, cerita pendek dan naskah drama saja. Tanizaki juga
menulis beberapa essai tentang seni dan sastra. Kumpulan essainya berjudul In’ei
No Raisan (pujian terhadap bayangan) dan Jozetsuroku (1927). Tanizaki menulis
beberapa kritik sastra terhadap karya-karya Soseki Natsume dan Nagai Kafu. la
juga menerjemahkan ke dalam bahasa Jepang beberapa karya sastrawan Barat
yang disukainya.

Karya-karya Tanizaki Junichiro merupakan percampuran antara Barat dan
Timur. Hal ini berasal dari pengaruh pendidikan dan pemikiran Eropa, Cina dan
Jepang yang didapatkannya sejak kecil. Tanizaki menyukai beberapa sastrawan
Barat seperti Oscar Wilde, Baudelaire, dan Edgar Allan Poe. Tanizaki juga sejak
usia dini telah mempelajari pemikiran beberapa filsuf Barat, seperti Plato dan
Schopenhauer. Ketika dewasa, ia juga tertarik pada psikologi. Tidak hanya itu, ia
juga mempelajari ajaran konfusianisme Cina dan filsafat Budha. Minat Tanizaki
terhadap puisi Cina, kabuki dan kesusastraan klasik juga telah tumbuh sejak usia
dini. Semua hal itu memberikan pengaruh dalam proses kreativitasnya sebagali
seorang sastrawan. Dalam kebanyakan karyanya, Tanizaki tetap menulis tentang
kehidupan masyarakat Jepang dengan berbagai permasalahannya. Akan tetapi,
Tanizaki meramu karyanya itu dengan menggunakan tekhnik dan gaya menulis
sastrawan Barat kesukaannya. Hal inilah yang menyebabkan karya-karya Tanizaki
dianggap sebagai karya yang unik.

Tanizaki Junichiro merupakan seorang sastrawan yang kontroversial.
Tema-tema dari karyanya antara lain meliputi sensualitas, erotisme, gaya hidup,

pemujaan terhadap perempuan, benturan budaya, dan beberapa hal tabu lainnya.

*® Ibid.

> “For me, art came first and life second ...(Keene, Op. cit., 1984: 735)
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Pengusungan tema-tema demikian dalam karyanya, membuat beberapa karya
Tanizaki mendapat sensor dari pemerintah. Naskah drama Kyofu Jidai terkena
sensor pemerintah karena ceritanya yang terlalu sadis. Serialisasi novel Chijin No
Ai sempat dihentikan penerbitannya karena mendapat sensor juga. Novel ini
terkena sensor karena isinya yang menggambarkan gaya hidup tokoh-tokohnya
yang terlalu kebarat-baratan. Terjemahan Genji Monogatari juga sempat dilarang
karena kisahnya yang berisi percintaan tokoh Genji dan Fujitsubo (istri Kaisar),
yang dianggap merupakan penghinaan terhadap Kaisar. Novel Sasameyuki sempat
dilarang penerbitannya karena dianggap tidak mendukung semangat patriotisme
bangsa Jepang yang pada saat itu sedang menghadapi perang dunia kedua. Novel
Kagi juga sempat menjadi perdebatan dalam parlemen Jepang karena unsur
erotisme dalam karya tersebut. Tanizaki dianggap sebagian orang, hanyalah
seorang sastrawan yang menghasilkan Kkarya-karya yang kurang akan muatan
intelektualitas dan politik seperti yang ada pada karya sastrawan-sastrawan besar
lainnya pada masa itu. Akan tetapi, ada juga beberapa kritikus yang mengatakan
bahwa karya-karya Tanizaki merupakan karya yang begitu kompleks. Jika
ditelaah lebih dalam lagi, karya Tanizaki sesungguhnya menyimpan kompleksitas
yang berisi masalah-masalah yang dihadapi manusia pada umumnya.

Tanizaki Junichiro merupakan seorang sastrawan yang diakui, baik dalam
kesusastraan Jepang maupun kesusastraan dunia. la pernah dipilih menjadi ketua
Akademi Seni Jepang (Japan Academy of Art). la juga terpilih menjadi sastrawan
Jepang pertama yang terpilih menjadi anggota kehormatan Akademi dan Institut
Seni dan Kesusastraan Amerika (American Academy and Institute of Arts and
Letters). Karya-karyanya banyak yang dijadikan pertunjukan drama dan film.
Selain itu, karya-karyanya juga banyak diterjemahkan ke dalam beberapa bahasa
asing. Karya-karya Tanizaki menjadi karya sastra dunia dan dibaca oleh banyak
orang. Tidak mengherankan bila ia menjadi sastrawan Jepang pertama yang
menjadi kandidat peraih Nobel Kesusastraan. Tanizaki juga pernah mendapatkan
penghargaan “Karya Sastra Terbaik” dari Kementerian Pendidikan Jepang atas
kumpulan cerita pendek Shisei, karyanya. Novel Sasameyuki meraih
“Penghargaan Kebudayaan” dari penerbit Mainichi dan Asahi. Novel tersebut

juga membawa Tanizaki meraih “Medali Kebudayaan” dari pemerintah Jepang.
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Jasanya di bidang kesusastraan modern Jepang juga membuat Tanizaki meraih
gelar kehormatan “Order of Cultural Merit” dari pemerintah Jepang. Selama lebih
dari lima dekade, Tanizaki sebagai seorang sastrawan telah menghasilkan karya-
karya yang memberikan kontribusi, baik bagi kesusastraan Jepang maupun
kesusastraan dunia. Atas segala prestasi dan pencapaiannya, Tanizaki Junichiro
dapat dikatakan sebagai salah seorang sastrawan terbaik dalam kesusastraan

modern Jepang.

3.2 Novel Chijin No Ai

Pada bagian ini akan dilakukan pembahasan mengenai novel Chijin No Ai.
Anak sub bab pertama akan membahas mengenai novel Chijin No Ai, hubungan
antara novel tersebut dengan pengarangnya, serta pandangan-pandangan Tanizaki
mengenai westernisasi yang terdapat dalam novel tersebut. Anak sub bab kedua

akan membahas mengenai sinopsis novel Chijin No Ai.

3.2.1 Novel Chijin No Ai dan Pandangan Tanizaki Junichiro Terhadap

Westernisasi

Novel Chijin No Ai terbit pertama kali secara bersambung mulai bulan
Maret tahun Taisho ke-13 (1924) di Osaka Asahi Shinbun (K Bk & H 1 i).
Serialisasi novel ini dihentikan pada bulan Juli, karena mendapat sensor dari
pemerintah. Serialisasi novel ini kemudian dilanjutkan kembali hingga selesai di
majalah Josei (Z1%) sejak bulan November 1924 hingga bulan April 1925%.
Novel ini kemudian diterbitkan dalam bentuk buku pada tahun 1925. Novel Chijin
No Ai merupakan sebuah karya pertama Tanizaki setelah peristiwa gempa besar
Kanto tahun 1923. Bencana alam yang yang menghancurkan daerah Kanto
menyebabkan Tanizaki dan keluarganya pindah. Mereka kemudian pindah ke
daerah Kansai dan menetap di Kyoto.

Kepindahan Tanizaki Junichiro ke daerah Kansai memberikan pengaruh
tersendiri dalam penciptaan karya-karyanya. Kehidupan masyarakat, budaya, dan

tradisi daerah Kansai begitu menarik perhatian Tanizaki, hingga ia terinspirasi

%8 Fukuda Kiyoto dan Hirayama Jouto. Tanizaki Junichiro: Hito To Sakuhin, 1967: 119.
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untuk memasukkan unsur-unsur tersebut ke dalam karyanya. Akan tetapi,
pengaruh dari unsur-unsur tersebut tidak terlihat dalam novel Chijin No Ai. Novel
yang merupakan karya pertama Tanizaki setelah ia menetap di daerah Kansai ini,
justru berisi tentang gambaran masyarakat perkotaan di daerah Kanto. Dalam
menulis novel ini, Tanizaki terinspirasi dari fase kehidupan ketika ia menetap di
Yokohama, yang pada waktu itu dikenal sebagai daerah pemukiman orang asing.
Tanizaki menulis novel ini dengan terinspirasi keadaan masyarakat serta gaya
hidupnya sendiri yang begitu kebarat-baratan ketika ia menetap di daerah
Yokohama. Hal ini bisa dilihat dari pendapat Donald Keene dalam bukunya Dawn
To The West berikut ini:

A Fool’s Love (Chijin No Ai), his first novel after the move and the
best book he had written in a decade, has many ties to Yokohama
stories. >°

Novel Chijin No Ai merupakan karya pertama setelah kepindahan
Tanizaki, dan juga karya terbaiknya dalam dekade tersebut. Karya
ini memiliki hubungan dengan cerita kehidupannya di Y okohama.

Novel Chijin No Ai ditulis Tanizaki dengan melihat pengalaman
pribadinya sebagai inspirasi. Hal ini bisa dilihat dari penggambaran karakter-
karakter yang ada dalam karya tersebut. Tokoh Naomi diciptakan Tanizaki karena
terinspirasi tokoh Seiko, adik iparnya sendiri. Seiko adalah seorang gadis yang
cantik, cerdas, berani, dan selalu menyukai hal-hal yang bersifat modern. Seiko
memiliki penampilan, keceriaan, dan tingkah laku yang tidak seperti orang Jepang
pada umumnya®. Tanizaki sudah lama menyukai Seiko karena sosoknya yang
merupakan sosok gadis impiannya. Ketertarikan tokoh Joji dengan Naomi dalam
novel itu diperkirakan merupakan gambaran ketertarikan Tanizaki pada Seiko®.

%9 Keene, Op. cit., 1984: 753.

%0 Seiko had un-Japanese features, un-Japanese gaiety, and un-Japanese way wardness (Ibid. hal
746).

81 Tanizaki fascination with his sister in law, Seiko, seems to have been much like Joji’s for Naomi
('Ibid.).
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Novel Chijin No Ai bukan hanya sekedar kisah percintaan yang
menceritakan tentang hubungan kedua tokoh utamanya saja. Salah satu hal yang
menarik dari novel ini adalah penggambaran keadaan sosial budaya masyarakat
pada zaman Taisho. Dalam novel ini, Tanizaki melukiskan gambaran tentang
keadaan masyarakat Jepang yang mengalami westernisasi. Tanizaki dianggap
berhasil melukiskan keadaan masyarakat zaman Taisho dalam karyanya ini. Hal
itu juga yang merupakan nilai utama keberhasilan novel ini. Noguchi Takehiko

dalam artikelnya yang berjudul Chijin No Ai Ni Tsuite berpendapat:
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Chijin No Ai sangat kaya akan gambaran kehidupan sehari-hari,
karya ini merupakan sebuah novel yang sarat dengan kehidupan
masyarakat.

Tokoh-tokoh utama dalam novel Chijin No Ai adalah individu yang
memuja Barat secara berlebihan. Mereka memiliki sikap dan pandangan yang
begitu mengagung-agungkan Barat secara berlebihan dan memiliki gaya hidup
layaknya orang-orang Eropa. Tokoh-tokoh utama dalam novel ini merupakan
gambaran individu-individu dalam masyarakat Jepang pada zaman Taisho yang
sangat terpengaruh oleh kebudayaan Barat. Novel ini melukiskan bagaimana nilai,
pemikiran maupun kebudayaan Barat yang terus berkembang dalam masyarakat
Jepang.

Tanizaki Junichiro menulis novel Chijin No Ai dengan melihat
perkembangan keadaan sosial budaya masyarakat Jepang sejak zaman Meiji
hingga zaman Taisho. la juga memasukkan pengalaman hidupnya ketika ia gemar
menjalani gaya hidup kebarat-baratan pada saat ia bertempat tinggal di Yokohama.
Novel ini ditulis Tanizaki ketika ia pindah ke daerah Kansai dan meninggalkan
gaya hidup kebarat-baratan di Yokohama. Kepindahannya ke Kansai memberikan
sedikit perubahan bagi Tanizaki. Di daerah Kansai ini, Tanizaki seperti bisa

merasakan pesona nostalgia akan kehidupan Jepang tempo dulu. la kemudian

%2 Noguchi Takehiko. Chijin No Ai Ni Tsuite, 1976.
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menjadi tertarik akan pesona nostalgia tersebut yang dapat dirasakan dalam
kehidupan masyarakat dan kebudayaan daerah Kansai. Perubahan minat itu juga
mempengaruhi berbagai sikap dan pandangan Tanizaki. Dengan sikap dan
pemikirannya yang baru, ia terkadang melakukan kilas balik terhadap
kehidupannya sendiri. Kilas balik yang dilakukan Tanizaki dalam memandang
kehidupannya yang sudah lalu itu, terkadang tercermin dalam beberapa karya
sastranya. Novel Chijin No Ai merupakan salah satu contoh karya Tanizaki yang
merupakan kilas balik Tanizaki dalam memandang kehidupannya. Dalam novel
ni, Tanizaki menyorot kembali kehidupannya dulu yang sangat terpengaruh
dengan kebudayaan Barat dan menjadikannya sebagai inspirasi. Matsuo Tsuruo
dalam essainya yang berjudul Chibishin to [kindai] no Gekito (Chijin No Ai)
berpendapat:
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Tanizaki dapat memasukkan pengaruh Barat ke dalam karyanya
berdasarkan kegemarannya yang tampak di permukaan, dan tidak
memiliki hubungan dengan kehidupan internalnya. Pengaruh Barat
yang dilukiskan seperti ini tidak hanya menunjukkan bahwa hal itu
mempengaruhi lapisan luar isi hatinya, tetapi karena pemahaman
terhadap obyek itu sendiri pun hanya satu aspek saja. Sebagali
contoh, kita bisa melihat dalam novel Chijin No Ai yang
merupakan karya paruh awalnya, dan dapat dikatakan sebagai
puncak pemujaannya terhadap Barat.

Novel Chijin No Ai ditulis dengan bentuk Shishosetsu dengan narasi “aku”

yang disampaikan oleh tokoh utama novel, yaitu Kawai Joji. Menurut Keene,

63 Matsumoto Tsuruo. Chibishin to [kindai] no Gekito (Chijin No Ai), 1976: 114.
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bentuk  Shishosetsu yang digunakan Tanizaki menunjukkan derajat
pengidentifikasian Tanizaki dengan karakter Kawai Joji. Tokoh Kawai Joji yang
sangat terobsesi dengan segala hal yang berbau Barat sesungguhnya adalah
gambaran karikatural Tanizaki sendiri. Melalui tokoh Kawai Joji, Tanizaki
mengolok-olok dirinya dulu yang sempat memiliki gaya hidup yang kebarat-

baratan. Hal ini bisa dilihat dari pendapat Keene berikut ini:

Tanizaki’s characterization of Joji as a “fool” suggests that he was
2‘[ last emerging from his state of mindless adulation of the West.
4

Penokohan Joji sebagai “orang bodoh” yang digambarkan Tanizaki
mengindikasikan bahwa Tanizaki akhirnya telah terbebas dari
pemujaan terhadap Barat yang berlebihan.

Sesungguhnya Tanizaki mengambarkan sebuah ironi tentang keadaan
masyarakat Jepang yang mengalami westernisasi dan mulai terancam jati diri
kebangsaannya. Matsumoto berpendapat:
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Karya ini, entah mulai kapan berhenti sebagai novel yang
menggambarkan kebiasaan hidup suatu zaman, dan terlihat sebagai
novel ironi-atau kritik terhadap peradaban.

Dalam novel Chijin No Ai, Tanizaki melukiskan sebuah hubungan yang
tidak lazim antara kedua tokoh utamanya. Hubungan suami istri antara kedua
tokohnya tidak seperti hubungan suami istri pada umumnya dalam masyarakat
Jepang. Ketidaklaziman itu kemudian Tanizaki korelasikan dengan keadaan

Jepang pada masa itu yang sudah terpengaruh pemikiran dan kebudayaan asing.

% Keene, Op. cit., 1984: 754.

% Matsumoto, Op. cit., 1976: 115.
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Melalui korelasi antara penggambaran hubungan kedua tokoh utamanya dengan
keadaan Jepang pada masa itu, Tanizaki sesungguhnya ingin menunjukkan bahwa
pemikiran dan kebudayaan asing yang masuk ke Jepang telah memberikan
pengaruh secara nyata dalam sendi-sendi kehidupan masyarakat Jepang. Berbagai
nilai, pemikiran, serta kebudayaan Jepang mulai terancam dengan masuknya
berbagai pemikiran serta kebudayaan asing yang masuk ke Jepang. Keadaan ini
dapat dilihat dari kalimat pembuka novel Chijin No Ai yang merupakan narasi dari

Joji Kawai sang tokoh utama:
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sekarang aku bermaksud untuk menuliskan fakta-fakta yang ada
secara jujur dan terbuka mengenai hubunganku dan istri yang tidak
lazim dalam masyarakat. Bagi aku pribadi, hal itu adalah kenangan
yang tidak ingin aku lupakan. Selain itu, mungkin bagi pembaca,
hal ini bisa menjadi sebuah informasi. Aku kemudian berpikir,
pada masa sekarang ini, Jepang mulai dikenal di mata internasional.
Orang Jepang dan orang asing bisa bersosialisasi dengan baik.
Bermacam ideologi dan pemikiran juga masuk ke Jepang. Laki-
laki dan perempuan bebas bergaya. Apabila waktu seperti ini
berjalan dengan cepat, hubungan suami istri seperti yang kami
jalani ini pun akan semakin banyak muncul.

Dalam paragraf pembuka novel Chijin No Ai sesungguhnya tersirat tema

novel tersebut. Dalam paragraf pertama tersebut, Tanizaki Junichiro
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menghubungkan ketidaklaziman hubungan kedua tokoh utama dengan keadaan
Jepang yang mulai terpengaruh dengan pemikiran serta kebudayaan Barat.
Diceritakan bahwa ketidaklaziman hubungan kedua tokoh utama merupakan
sebuah contoh dari berkembangnya pengaruh pemikiran dan kebudayaan Barat.
Dalam teks tersebut, tersirat juga kekhawatiran Tanizaki akan terus meluasnya
pengaruh Barat dalam kehidupan masyarakat Jepang. Novel Chijin No Ai
sesungguhnya bukan sekadar novel percintaan semata. Novel ini mengusung tema
mengenai pengaruh kebudayaan Barat dalam masyarakat Jepang. Pengaruh Barat
itu sendiri bisa dilihat dari bentuk hubungan antara kedua tokoh utamanya.

Tokoh utama dalam novel Chijin No Ai adalah Kawai Joji dan Naomi.
Kawai Joji adalah seorang laki-laki yang sangat terobsesi dengan segala hal yang
berhubungan dengan Barat. Sampai-sampai pemikiran atau pandangannya
terhadap suatu hal pun dipengaruhi oleh ketertarikannya terhadap Barat. Joji
tertarik pada Naomi karena penampilan fisik dan nama Naomi yang lebih seperti
perempuan Barat. Joji kemudian semakin terobsesi dengan mendidik dan
membentuk Naomi seperti layaknya perempuan-perempuan Barat. Setelah
beberapa lama tinggal bersama, mereka akhirnya menikah. Akan tetapi, Joji
menginginkan konsep rumah tangga yang modern. la tidak ingin mereka menjadi
pasangan suami istri yang bebas dan seperti sebuah hubungn pertemanan saja.
Mereka menjadi pasangan yang memiliki gaya hidup kebarat-baratan. Keduanya
sama-sama memiliki ketertarikan dan begitu memuja segala hal yang
berhubungan dengan Barat. Naomi kemudian tumbuh menjadi seorang perempuan
dengan sikap dan pemikiran yang kebarat-baratan. Bahkan ia akhirnya menjadi
sosok yang mampu menguasai dan mengendalikan Joji.

Ketertarikan Joji pada Naomi, bentuk hubungan, gaya hidup yang mereka
jalani, semuanya diwarnai dengan pengaruh Barat. Hal-hal tersebut digambarkan
dalam novel untuk menunjukkan simbolisasi westernisasi itu sendiri. Matsumoto

menyatakan:
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Konsep “kehidupan modern” pada masa itu diangkat dengan
simbolisme khusus. Bila dipahami dan dibaca dari berbagai sisi,

karya tersebut dapat dipahami sebagai karya sastra yang bersifat
simbolik.

Sikap pemujaan terhadap Barat yang berlebihan dalam masyarakat Jepang
inilah yang menjadi kritik dalam novel Chijin No Ai. Di dalam novel ini, Tanizaki
sesungguhnya tidak begitu terbuka dalam menyampaikan kritiknya. la juga tidak
menunjukkan secara gamblang dukungan atau penolakannya terhadap
westernisasi. Melalui novel ini, Tanizaki berusaha unuk menggambarkan potret
sebuah masyarakat yang Jepang yang mengalami westernisasi dengan penuh ironi
dan sarkastis®”. Unsur-unsur itulah yang menjadi semacam kritik sosial dalam
novel ini.

Pandangan Tanizaki terhadap masalah westernisasi ini juga terlihat dari
judul novel tersebut. Judul “Chijin No Ai” yang berarti “cinta si bodoh” mungkin
secara gamblang merujuk pada keadaan tokoh Kawai Joji yang terlibat hubungan
cinta dengan Naomi. Kawai Joji tadinya mampu mengendalikan dan membentuk
Naomi unuk menjadi sosok yang diimpikannya. Naomi memang kemudian
menjadi gadis sesuai impian Joji, tetapi ia akhirnya mampu membuat Joji tunduk
padanya. Namun, bila dipahami lebih mendalam lagi, judul “Chijin No Ai” itu
sesungguhnya adalah sebuah simbolisasi dari pandangan Tanizaki sendiri
terhadap masyarakat Jepang yang mengalami westernisasi. Hal ini dapat diperkuat

dengan pendapat Matsumoto berikut ini:
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* Ibid.

%7 Sarkastis: Mengandung ejekan; bersifat mengejek.
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Sebutan “orang bodoh” yang diberikan pada tokoh Joji
mengandung kritik zaman yang bersifat ironis dan mencakup
bermacam-macam nuansa, salah satunya gaya “satanisme” Wilde
yang dimasukkan dalam novel Chijin No Ai. Termasuk di
dalamnya dugaan yang tidak dapat dihindarkan mengenai nilai
perubahan yang dramatis dan besar, yang tampak dalam bersamaan
dengan perusakan diri sang pengarang, termasuk sikap pemujaan
terhadap Barat dalam kehidupang pengarang.

Dari kutipan diatas juga terlihat bahwa Tanizaki terpengaruh oleh gaya
penulisan “satanisme”®® Oscar Wilde. Dalam novel Chijin No Ai, dilukiskan
kebobrokan tanizaki yang pada suatu waktu memiliki kecendrungan memuja
Barat. Penggambaran kebobrokan sang pengarang dalam novel ini merupakan
salah satu pengaruh gaya “satanisme”.

Kata “chijin”” yang berarti bodoh, bila dipahami lebih lanjut, bisa merujuk
pada masyarakat zaman itu yang begitu mengagung-agungkan Barat. Kata “ai”
bisa dikatakan sebagai rasa kecintaan orang-orang terhadap segala hal yang
berhubungan dengan Barat. Tanizaki memandang bahwa sikap pemujaan
berlebihan terhadap Barat adalah sebuah kebodohan. Judul “Chijin No Ai” ini
sesungguhnya bisa diartikan sebuah sindiran Tanizaki sebagai kritik terhadap
keadaan masyarakat Jepang zaman Taisho yang begitu memuja Barat.

Dalam novel Chijin No Ai, Tanizaki berhasil melukiskan kehidupan sosial
budaya masyarakat Jepang zaman Taisho yang sangat dipengaruhi kebudayaan
Barat. Sayangnya, kehidupan modern dan kebarat-baratan yang dimiliki tokoh
utama dalam novel ini dinilai tidak baik oleh para pembaca konservatif. Para
pembaca itu takut novel ini akan memberikan pengaruh yang buruk bagi
masyarakat. Ketidaksukaan mereka ini kemudian berbuah sensor dari pemerintah

% bid. hal. 118.

% Satanisme adalah salah satu kecendrungan estetisme sastra di akhir abad ke-19.
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yang sempat membuat serialisasi novel ini terhenti. Akan tetapi, novel ini juga
sangat disukai kaum muda dan para pembaca yang berpikiran terbuka. Novel ini
sangat populer dan disukai banyak orang. Setelah kemunculan novel ini, banyak
bermunculan perempuan-perempuan yang meniru gaya dan penampilan seperti
tokoh Naomi sesuai dengan deskripsi dalam novel. Fenomena itu disebut dengan

Naomisme [ 7 74 I X A ]. Berbagai macam tanggapan dari masyarakat

merupakan sebuah bukti keberhasilan novel ini. Novel ini dianggap sebagai salah
satu karya terbaik Tanizaki Junichiro yang mampu menangkap perubahan keadaan

sosial budaya masyarakat Jepang pada zaman Taisho.

3.2.2 Sinopsis Novel Chijin No Ai

Kawai Joji adalah seorang bujangan berusia 28 tahun yang bekerja sebagai
seorang teknisi di sebuah perusahaan listrik. Suatu hari di sebuah kafe bernama
café Diamond, ia bertemu dengan seorang pelayan perempuan berusia 15 tahun
bernama Naomi. Joji kemudian tertarik pada Naomi dan berusaha untuk
mengenalnya lebih lanjut. Beberapa kali berkencan dengan Naomi, membuat
perasaan Joji terhadapnya semakin mendalam. Mengetahui minat Naomi yang
yang besar untuk belajar, joji kemudian bermaksud untuk membiayai pendidikan
Naomi. Naomi kemudian berhenti bekerja dari café Diamond, ia lalu tinggal
bersama Joji di sebuah rumah bergaya barat di Omori untuk menjadi pembantu.
Selain itu, Naomi juga belajar bahasa Inggris dan musik dengan guru-guru pribadi
yang dibiayai Joji.

Setelah sekitar satu tahun mereka tinggal bersama, hubungan antara Kawai
Joji dan Naomi menjadi semakin dekat. Mereka kemudian memutuskan untuk
menikah. Meskipun sudah menikah, Joji dan Naomi tetap menjalankan hidup
bersama layaknya sahabat, seperti sewaktu mereka belum menikah. Mereka
berdua juga menjalani gaya hidup seperti orang-orang Barat. Mereka
berpenampilan seperti orang Eropa, makan masakan Barat, tinggal di rumah
bergaya Barat, dan belajar dansa. Naomi terus melanjutkan pendidikannya hingga
ia tumbuh menjadi seorang gadis modern yang berani. Kecantikannya juga

membuat banyak orang terpesona padanya. Sosok Naomi yang demikian,
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merupakan suatu kebanggaan bagi Joji. Mendidik Naomi menjadi gadis yang
modern sesuai dengan gambarannya merupakan impian Joji.

Naomi kemudian menjalin persahabatan dengan beberapa laki-laki, di
antaranya bernama Hamada dan Kumagai. Keduanya serta beberapa teman laki-
laki Naomi sering mengunjungi rumah Kawai Joji dan Naomi, hubungan Naomi
dengan Hamada dan Kumagai juga semakin dekat. Pertemanan antara Naomi
dengan Hamada dan Kumagai berkembang menjadi hubungan intim yang Joji
tidak ketahui. Suatu saat ketika mereka menetap sementara di Kamakura,
hubungan antara Joji dan Naomi memburuk. Hal ini disebabkan kedekatan Naomi
dengan teman laki-lakinya. Joji yang pada waktu itu baru pulang Kerja,
menemukan Naomi yang sedang mabuk dan bersenang-senang dengan beberapa
teman laki-lakinya. Joji kemudian mulai tidak percaya dengan Naomi. Joji curiga
bahwa Naomi memiliki hubungan khusus dengan teman laki-lakinya, dan ia
berusaha untuk membuktikannya.

Kecurigaan Kawai Joji terbukti ketika suatu hari ia mengunjungi
rumahnya di Omori. Di sana, ia bertemu dengan Hamada yang juga memiliki
kunci rumah yang diberikan olenh Naomi. Ternyata Naomi dan Hamada sering
menjadikan rumah di Omori sebagai tempat pertemuan mereka berdua tanpa
sepengetahuan Joji. Hamada yang merasa bersalah pada Joji lalu menceritakan
bahwa ia dan Naomi sudah lama menjalin hubungan intim. Hamada juga
menceritakan tentang hubungan intim Naomi dengan Kumagai. Kekecewaan Joji
pada Naomi semakin memuncak. Hubungan antara keduanya lalu semakin
memburuk. Akan tetapi, Joji masih bisa memaafkan Naomi dan terus berusaha
memepertahankan hubungan mereka.

Hubungan Kawai Joji dan Naomi kemudian mulai membaik kembali.
Mereka kemudian pindah ke sebuah rumah baru yang bergaya Jepang dan mulai
mengubah gaya hidup mereka menjadi lebih sederhana. Hal tersebut
sesungguhnya membuat Naomi kecewa, karena bukan gaya hidup seperti itu yang
ia inginkan. Suatu waktu, Joji kembali mengalami kekecewaan pada Naomi. Suatu
hari Joji memergoki Naomi bertemu dengan Kumagai di sebuah penginapan.
Kekecewaan Joji yang memuncak menjadi sebuah kemarahan hingga ia lalu

mengusir Naomi. Naomi kemudian pergi meninggalkan Joji.
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Selepas kepergian Naomi, Kawai Joji merasa jauh lebih lega dan tenang.
Akan tetapi, ia sendiri menyadari bahwa pengaruh Naomi begitu kuat dalam
dirinya. Meskipun Naomi beberapa kali mengecewakannya, Joji ternyata begitu
mencintai gadis itu. Perasaan kehilangan akan sosok Naomi kemudian muncul
dalam dirinya. Kesepian karena ditinggalkan Naomi membuat Joji merasa depresi.
ia kemudian berusaha mencari tahu tentang keadaan Naomi. Namun, ia hanya bisa
menelusuri keadaan Naomi berdasarkan berbagai kabar dari beberapa orang saja.
Setelah meninggalkan Joji, Naomi dikabarkan tinggal bersama dengan seorang
laki-laki warga negara asing. la juga dikabarkan dekat dengan beberapa laki-laki
warga negara asing. Mengetahui hal tersebut, Joji merasa sedih.

Suatu hari, tiba-tiba Naomi datang ke rumah Kawai Joji. Kedatangannya
bertujuan untuk membereskan dan membawa barang-barang miliknya yang ada di
rumah itu. Naomi beberapa kali datang mengambil barang-barangnya dari rumah
Joji, ia juga berusaha untuk membina kembali hubungan baik dengan Joji. Sedikit
demi sedikit, Naomi juga berusaha untuk merayu dan mempesona Joji kembali.
Joji yang memang sangat mencintai Naomi, benar-benar kembali dibuat terpesona
olehnya. Joji kemudian meminta Naomi untuk kembali tinggal bersamanya.
Naomi yang memang sudah menunggu saat itu, mempermainkan Joji dengan
mengajukan beberapa syarat. Naomi berusaha untuk mengendalikan Joji. Joji
sesungguhnya tahu bahwa ia telah terperangkap dalam jebakan yang dibuat
Naomi, tetapi rasa cintanya yang besar terhadap Naomi membuatnya selalu
berusaha untuk memenuhi keinginan Naomi. Mereka kemudian kembali hidup
bersama dengan dibatasi beberapa aturan yang dibuat oleh Naomi. Mereka juga
pindah dan menetap di Yokohama dan kembali melanjutkan gaya hidup kebarat-
baratan, gaya hidup yang Naomi sukai.
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BAB IV
POTRET WESTERNISASI MASYARAKAT JEPANG DALAM
NOVEL CHIJIN NO Al

4.1  Potret Westernisasi Dalam Latar Novel Chijin No Ai

Pengkajian analisis latar terhadap novel Chijin No Ai dalam penelitian ini
akan dilakukan dalam tiga anak sub bab, yang terdiri dari analisis latar waktu,
latar tempat, dan latar sosial. Penulis menggunakan tiga bentuk analisis tersebut
agar dapat menunjukkan gambaran mengenai westernisasi dalam novel Chijin No
Al sesuai dengan tujuan penelitian ini. Selain itu, dalam melakukan analisis
tersebut, penulis juga melakukan pembatasan terhadap data-data yang diambil
untuk dikaji. Bukan berarti beberapa data yang tidak digunakan dalam analisis ini
tidak penting. Pembatasan dilakukan untuk mendapatkan hasil sesuai dengan

tujuan penelitian ini.

4.1.1 Analisis Latar Waktu

Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Masalah “kapan” tersebut
biasanya dihubungkan dengan waktu faktual, waktu yang ada kaitannya atau dapat
dikaitkan dengan peristiwa sejarah”. Latar waktu menjadi salah satu unsur yang
bisa mengaitkan sebuah karya sastra dengan dunia nyata. Oleh karena itu,
pengarang biasanya menggunakan latar waktu untuk membantu pembaca agar

memahami karyanya tersebut.

"% Burhan Nurgiyantoro. Teori Pengkajian Fiksi. 2005: 230.
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Novel Chijin No Ai sesungguhnya merupakan catatan pengalaman hidup
Kawai Joji, tokoh utama novel tersebut. Di dalam catatannya itu, Kawai Joji
menceritakan suka duka pengalaman hidup bersama istrinya, Naomi. Cerita
dibawakan lewat sudut pandang Kawai Joji. Teknik penceritaan dalam novel ini
juga dibuat seakan-akan Kawai Joji yang sedang menulis dan menceritakan
secara langsung pengalaman hidupnya kepada pembaca. Hal ini sepertinya
sengaja dilakukan oleh Tanizaki Junichiro, pengarang novel ini. Tanizaki juga
menjadikan masa berlangsungnya penulisan novel ini sebagai latar waktu masa
pencatatan catatan pengalaman hidup Kawai Joji. Tokoh Kawai Joji diceritakan
menulis catatan hidupnya sejak tahun 1924 sampai 1925, sama seperti masa
penulisan novel Chijin No Ai yang dilakukan Tanizaki Junichiro.

Penulisan catatan hidup Kawai Joji berlangsung sejak tahun 1924 hingga
tahun  1925. la menceritakan beberapa peristiwa yang menggambarkan
hubungannya dengan Naomi. Dari pemaparan berbagai peristiwa itulah, latar
waktu di dalam nowvel ini dapat diketahui. Karena latar waktu di dalam novel
Chijin No Ai tidak disebutkan secara gamblang, tapi hanya secara tersirat. Latar
waktu dalam novel ini dapat diketahui bila dilakukan pembacaan yang lebih teliti.

bzl ‘Iili FAZWN i I SF & . \ZM,
FLNED THIED FL DFEICE->T-D1X, bx 5 EENT
(E45Y V=S4

JVERTD Z L1272 © £, (Chijin No Ai: 5)

Aku pertama kali bertemu dengan perempuan yang menjadi istriku
sekarang ini, Kira-kira hampir delapan tahun yang lalu.

Kutipan di atas berisi tentang kapan pertama kalinya Kawai Joji bertemu
dan berkenalan dengan Naomi. “Delapan tahun yang lalu” dalam kutipan di atas,
merujuk pada waktu delapan tahun sebelum masa penulisan catatan pengalaman
hidup Kawai Joji. Jika catatan pengalaman hidup itu ditulis dari tahun 1924
hingga tahun 1925, berarti Kawai Joji pertama kali bertemu Naomi kira-kira pada
tahun 1917. Hal ini bisa diperkuat dengan kutipan yang diambil dari bagian

catatan kaki penjelas kalimat tersebut berikut ini:
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Karena novel Chijin No Ai pertama kali diterbitkan secara
bersambung pada tahun Taisho 13, berarti delapan tahun yang lalu
itu kira-kira tahun ke-6 Taisho (1917).

Kemudian diceritakan juga di dalam novel, bahwa pada saat pertama kali

bertemu di tahun 1917 itu, Kawai Joji berusia 28 tahun dan Naomi 15 tahun.

FA NIEEZF ETEIFE =N 9,
(Chijin No Ai: 377)

Tahun ini, Naomi berusia 23 tahun dan aku 36 tahun.

Kutipan di atas merupakan kalimat penutup dari novel Chijin No Ai.
Kalimat tersebut juga menunjuk pada masa Kawai Joji menulis bagian akhir
catatan hidupnya. Dari kutipan yang menunjukkan awal pertemuan Kawai Joji
dan Naomi, hingga selesainya pencatatan pengalaman hidup yang dilakukan
Kawai Joji, jangka waktu terjadinya berbagai peristiwa dalam novel Chijin No Ai
dapat diketahui. Segala peristiwa dalam novel itu berlangsung sejak tahun 1917
hingga tahun 1925. Latar waktu dalam novel Chijin No Ai ini, bila dikaitkan
dengan periodesasi sejarah masyarakat Jepang, berlangsung pada zaman Taisho.
Zaman ini merupakan periode yang berlangsung sejak tahun 1912 hingga tahun

1926, zaman ini juga merupakan kelanjutan dari zaman Meiji.

4.1.2  Analisis Latar Tempat
Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan
dalam sebuah karya fiksi’*. Latar tempat juga biasa disebut latar fisik. Latar

tempat atau latar fisik adalah tempat dalam wujud fisiknya, yaitu bangunan,

™ bid. hal. 227.
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daerah dan sebagainya’. Latar tempat dalam sebuah novel biasanya meliputi
berbagai lokasi. Latar tempat merupakan salah satu unsur intrinsik karya sastra
yang juga memiliki hubungan yang saling mempengaruhi unsur-unsur lainnya.

Latar memiliki fungsi sebagai metaforik. Penggunaan istilah metafora
menyaran pada suatu pembandingan yang mungkin berupa sifat keadaan, suasana,
ataupun sesuatu yang lain. Secara prinsip, metafora merupakan cara memandang
(menerima) sesuatu melalui sesuatu yang lain”®. Ada latar yang berfungsi sebagai
proyeksi keadaan bathin para tokoh, latar menjadi metafor dari keadaan
emosional dan spiritual tokoh™. Tidak hanya itu, latar juga dapat menjadi metafor
yang menyiratkan tema yang diusung si pengarang dalam karya sastra.

Penelitian ini berusaha menangkap bagaimana penggambaran westernisasi
menurut Tanizaki Junichiro dalam karyanya Chijin No Ai. Melalui deskripsi latar
tempat dalam novel itu, dapat dilihat bagaimana westernisasi berusaha
digambarkan oleh pengarang. Ada berapa tempat yang menjadi latar cerita dalam
novel itu sesungguhnya merupakan simbol westernisasi. Analisis latar tempat
dalam penelitian ini dibatasi hanya pada latar tempat yang menjadi simbolisasi
penggambaran westernisasi saja. Bukan berarti beberapa latar tempat yang tidak
menjadi pembahasan dalam analisis ini tidak penting. pembatasan analisis latar
tempat dilakukan agar sesuai dengan tujuan penelitian ini.

Kawai Joji dan Naomi pertama kali bertemu di sebuah kafe bernama Café
Diamond yang terletak di Asakusa. Kafe pertama kali muncul di Jepang pada
akhir Meiji di Ginza. Pada waktu itu, kafe menyajikan minuman atau kopi
bersama dengan pelayanan dari pelayan perempuan yang menemani di tempat itu.
Kafe kemudian menjadi simbol dari zaman Taisho. Pada zaman Taisho, kafe terus
bermunculan di mana-mana sebagai tempat rekreasi dan bersosialisasi. Oleh
karena itu, banyak sastrawan terkemuka zaman itu yang mendeskripsikan kafe
sebagai latar cerita dalam karya mereka’. Kafe sendiri sesungguhnya merupakan

sebuah konsep tempat rekreasi yang ditiru Jepang dari Barat. Kafe merupakan

"2 Sudjiman, Op. cit., hal. 44.
™ Nurgiyantoro, Op. cit., hal. 241.
™ Sudjiman, Op. cit., hal.46.

> Marius B. Jansen. The Making Of Modern Japan, 2000:
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sebuah simbolisasi bagaimana kebudayaan Barat mempengaruhi keadaan sosial
budaya masyarakat Jepang.

Kawai Joji dan Naomi sering pergi ke kafe untuk melakukan hobi dansa
mereka. Salah satu tempat dansa favorit mereka adalah Café El Dorado. Kafe itu,
menurut bagian keterangan dari novel Chijin No Ai, sesungguhnya merupakan
sebuah kafe fiktif belaka. Tetapi, melalui penggambaran sebuah kafe fiktif
sebagai latar tempat, sebenarnya pengarang berusaha memotret keberadaan kafe
sebagai institusi kebudayaan tempat rekreasi dan bersosialisasi yang penting dan
berpengaruh pada zaman Taisho. Dalam novel Chijin No Ai, juga disebutkan
beberapa tempat dansa (dance hall) yang terkenal pada masa itu, dan tempat
dansa itu memang benar-benar ada di dunia nyata. Tempat dansa yang disebutkan
dalam novel itu adalah Teikoku Hoteru (Hotel Kekaisaran) dan Kagetsuen. Ditulis
dalam bagian keterangan novel, Teikoku Hoteru dibuka pada Meiji tahun 23
(1891). Hotel ini merupakan sebuah hotel mewah yang biasa dijadikan tempat
menerima tamu istimewa dari negara asing. Hotel ini juga dilengkapi dengan
panggung pertunjukan dan ruang dansa yang mewah. Sedangkan Kagetsuen
dibuka pada tahun ke-3 Taisho (1915). Kagetsuen merupakan sebuah area yang
memiliki fasilitas hotel, fasilitas pertunjukan sandiwara, dan ruang dansa.

Kawai Joji dan Naomi tinggal di sebuah rumah bergaya Barat di daerah
Omori. Rumah bergaya Barat itu mereka sebut Bunka Jutaku. Rumah Bunka
Jutaku sesungguhnya merupakan sebuah tipe rumah yang populer pada zaman
Taisho. Bunka Jutaku merupakan simbol dari kelas menengah baru masyarakat
Jepang di zaman Taisho. Bunka Jutaku adalah hasil dari kebijakan standarisasi
terbaru sistem perumahan kota pada zaman itu’®. Bentuk arsitektur Bunka Jutaku
merupakan sebuah perpaduan dari arsitektur Barat dan rumah tradisional Jepang
yang menghasilkan bentuk arsitektur yang lebih modern dan sederhana.

Kawai Joji dan Naomi sering pergi ke daerah Yokohama. Mereka kerap
kali berkunjung ke sana untuk mencari bahan pakaian dari Barat yang mereka
inginkan. Di Yokohama, mereka sering berbelanja ke berbagai toko atau sekedar

HE Lw 57l Th 9 A (O F/AAS A AVl s LAV S - . Sh W 572X
PEOESIEEORTIE, EhbofaBiEe LT, - EEE, - [SUEEE)
e E 2 & e BAMLY Sz LAbe I AT D B L A E 2
EWVOARTTMEIND - SUKEEZ, FrPEESbo T AR TH Y
(Minami Hiroshi . Taisho Bunka, 1988: 250.)
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jalan-jalan untuk mengamati penampilan orang Barat yang berlalu-lalang untuk
nanti mereka tiru gaya berpakaiannya. Yokohama merupakan sebuah distrik yang
banyak terdapat pemukiman orang asing. Daerah itu dikenal sebagai daerah
kosmopolitan. Sebagai kota pelabuhan, Yokohama menjadi salah satu tempat
bercampurnya orang Barat dan orang Jepang. Oleh karena itu. Kebudayaan dan
nilai sosial masyarakat di Yokohama begitu dipengaruhi kebudayaan Barat. Pada
akhir cerita juga dikisahkan kepindahan Kawai Joji dan Naomi ke Yokohama.
Kepindahan mereka ke Yokohama bertujuan agar obsesi dari sikap pemujaan
mereka terhadap Barat dapat tercapai. Mereka pindah ke daerah pemukiman
orang asing di Yokohama agar bisa berkawan dengan banyak orang Barat dan
semakin bebas lagi dalam menjalankan gaya hidup layaknya gaya hidup orang
Barat. Penggambaran kepindahan mereka ke Yokohama itu semakin menguatkan
simbolisasi betapa kuatnya pengaruh Barat dalam perkembangan karakter tokoh
utama.

Dalam novel Chijin No Al, terdapat beberapa latar tempat yang populer
pada zaman Taisho sebagai latar cerita. Beberapa tempat itu sesungguhnya dapat
menggambarkan keadaan sosial budaya masyarakat Jepang pada zaman Taisho.
Beberapa latar tempat dalam novel itu merupakan simbol-simbol yang dapat
menggambarkan bagaimana kebudayaan Barat telah mempengaruhi masyarakat
Jepang. Pengarang novel sepertinya menggunakan latar tempat yang merupakan
simbol westernisasi itu sebagai metafor dari keadaan masyarakat Jepang zaman
Taisho. Latar tempat yang menjadi simbol westernisasi digunakan untuk
menggambarkan keadaan masyarakat Jepang yang begitu dipengaruhi oleh

kebudayaan Barat kepada pembaca.

4.1.2 Analisis Latar Sosial

Latar sosial mencakup penggambaran keadaan masyarakat, kelompok-
kelompok sosial dan sikapnya, adat kebiasaan, cara hidup, bahasa dan lain-lain
yang melatari peristiwa-peristiwa’’. Latar sosial menyaran pada hal-hal yang
berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang

diceritakan dalam karya fiksi. Tata cara kehidupan sosial masyarakat mencakup

" Sudjiman, Op. cit., hal. 44
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berbagai masalah dalam lingkup yang cukup kompleks®. Latar sosial dapat
berupa kebiasaan hidup adat istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara
berpikir dan bersikap. Di samping itu, latar sosial juga berhubungan dengan status
sosial tokoh yang bersangkutan, misalnya rendah, menengah, atau atas.

Seperti diketahui melalui analisis latar sebelumnya, novel Chijin No Ai
berlatarkan masyarakat Jepang pada zaman Taisho. Novel ini ditulis dari tahun
1924 hingga tahun tahun 1925. Novel ini juga menceritakan berbagai peristiwa
yang di alami oleh tokoh-tokoh utamanya dari tahun 1917 sampai tahun 1925.
Oleh karena itu, bisa dikatakan bahwa novel ini sesungguhnya merupakan refleksi
pengarang terhadap keadaan masyarakat pada zaman ia menulis novel ini.

Zaman Taisho berlangsung setelah zaman Meiji usai. Hubungan antara
kedua zaman itu merupakan hubungan yang tidak dapat dipisahkan. Zaman Meiji
merupakan sebuah fondasi yang mempengaruhi keadaan sosial budaya
masyarakat Jepang zaman Taisho. Pada zaman Meiji, pemerintah Jepang
melakukan gerakan modernisasi di berbagai bidang kehidupan. Upaya
modernisasi itu salah satunya dilakukan dengan cara mengadopsi ilmu
pengetahuan, teknologi, kebudayaan dan nilai sosial dari Barat. Seiring
berjalannya waktu, proses pengadopsian segala hal dari Barat memunculkan
kecendrungan baru. Masyarakat Jepang masa itu begitu terbiasa menikmati segala
kebaikan dari Barat, hingga muncul kesadaran dalam diri mereka bahwa Barat
dalam berbagai hal jauh lebih baik daripada Jepang. Kesadaran tersebut kemudian
memunculkan sikap pemujaan berlebihan terhadap Barat atau westernisasi di
dalam masyarakat Jepang.

Westernisasi ini sesungguhnya mulai terjadi sejak pertengahan zaman
Meiji. Pada masa itu, upaya pengadopsian berbagai hal dari Barat sudah tidak lagi
sesuai nilai-nilai modernisasi. Masyarakat Jepang pada saat itu, mengadopsi
berbagai hal dari Barat tanpa pertimbangan sesuai atau tidaknya hal yang
diadopsinya itu dengan ide mengenai modernisasi maupun keadaan sosial budaya
masyarakat Jepang sendiri. Westernisasi dalam masyarakat kemudian terus

berkembang hingga zaman Taisho.

"8 Nurgiyantoro, Op. cit., hal. 233
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Zaman Meiji disebut juga dengan “masa pencerahan” (bunmei kaika) yang
menekankan pada pencerahan peradaban. Untuk menciptakan sebuah peradaban
maju yang bisa disejajarkan dengan peradaban Barat, Jepang berusaha
mengembangkan keadaan dalam negerinya melalui rasionalisasi dan modernisasi,
juga dengan bukti penerimaan keberadaannya dari negara lain ”°. Dengan
semangat bunmei kaika, Jepang berusaha memperbaiki berbagai sektor kehidupan
dalam negeri agar dapat dianggap sejajar posisinya dengan negara-negara Barat.
Pada zaman Taisho, Jepang mulai dianggap sebagai negara maju. Kemajuan
Jepang ini tentu saja merupakan hasil dari segala usaha Jepang untuk
memperbaiki diri di zaman Meiji.

Meski antara zaman Meiji dan Taisho memiliki beberapa kesamaan, tetapi
terdapat juga beberapa perbedaan yang membedakan keduanya. Perbedaan Antara
kedua zaman ini bisa dilihat dari pencitraan zaman yang biasa digambarkan oleh
data-data sejarah. Zaman Meiji biasanya dihubungkan dengan “perang Jepang-
Rusia”, “industrialisasi, dan konsep “peradaban”. Zaman Taisho biasanya
dihubungkan dengan “individualisme” , “konsumerisme™”®’, dan konsep “budaya”.
Bila zaman Meiji diidentikkan dengan istilah bunmei (peradaban), zaman Taisho
dikaitkan dengan istilah bunka (kebudayaan)®'. Pada zaman Taisho, Jepang mulai
menjadi negara yang pesat perkembangannya. Pada zaman ini, salah satu upaya
pengembangan masyarakat Jepang lebih ditekankan pada pengembangan
kebudayaannya, hal ini bertujuan untuk menunjukkan pada negara lain bahwa
Jepang merupakan negara yang maju kebudayaannya.

Novel Chijin No Ai berusaha memberikan gambaran bagaimana
masyarakat Jepang mengalami proses westernisasi yang terus berlanjut sejak
zaman Meiji hingga zaman Taisho. Kedua tokoh utama di dalam novel ittu

merupakan gambaran individu yang mewakili keadaan masyarakat Jepang pada

" The bunmei kaika. Civilization and enlightenment, movement for internal rationalization and
modernization, and for external approval. (Jansen, 2000:577).

80 Konsumerisme: paham atau gaya hidup yang menganggap barang-barang (mewah) sebagai
ukuran kebahagiaan, kesenangan, dan sebagainya; gaya hidup yang tidak hemat.

o if%\iﬁk%tﬁ%l&%})#é LOELTHIFBNS LD, HiE SR,
I EAMTHE ZoLx ZLALyE Lt HOEWROTE A
BEBLER (W) Tho. BEOMA LR, BREER [ Tho,
( Minami, Op. cit., hal. 6.)
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zaman Taisho. Di dalam diri mereka terdapat sikap pemujaan terhadap barat.
Mereka menganggap Barat atau segala hal yang berasal dari Barat merupakan
sesuatu yang lebih baik. Dari pola pikir dan gaya hidup mereka, terlihat
bagaimana pengaruh westernisasi.

Kedua tokoh utama novel Chijin No Ai, Kawai Joji dan Naomi,
sesungguhnya merupakan gambaran dari mobo (modan boy (modern boy)) dan
moga (modan garu (modern girl)). Pada zaman Taisho, muncul fenomena mobo
dan moga. Mobo dan moga merupakan sebutan bagi laki-laki dan perempuan
yang berpenampilan dan menjalankan gaya hidup layaknya orang-orang Barat.
Fenomena ini diperkirakan muncul pada rentang waktu sejak tahun 1910 hingga
tahun 1935% . Kemunculan fenomena ini dikaitkan dengan berbagai gerakan
kebebasan di zaman Taisho, gaya hidup konsumerisme, dan perkembangan
budaya massa di Jepang®®. Selain itu, gambaran tentang mobo dan moga serta
gaya hidup kebarat-baratan juga banyak dimuat di berbagai media massa. Hal ini
menyebabkan banyak pemuda-pemudi Jepang zaman itu yang terpesona dan
akhirnya mencoba mengikuti penampilan dan gaya hidup mobo dan moga sesuai
dengan gambaran berbagai media massa.

Fenomena mobo dan moga juga dikaitkan dengan gaya hidup
konsumerisme. Zaman Taisho dikenal sebagai masa berkembangnya budaya
konsumerisme ® . Istilah konsumerisme disini tidak hanya mengacu pada
pembelian barang-barang di department store saja. Konsumerisme yang terjadi
dalam masyarakat Jepang pada zaman itu juga mengacu pada seringnya orang-
orang mengunjungi kafe dan tempat dansa, mendengarkan musik jazz dan
membaca majalah-majalah populer®. Konsumerisme dalam masyarakat Jepang
ini terjadi karena adanya peningkatan perekonomian dan taraf hidup masyarakat

Jepang pada zaman Taisho. Peningkatan perekonomian terjadi karena

82 The emergence and presence of the moga can generally be associated with the 1910-1935 time
range...(https://digital.lib.washington.edu/dspace/bitstream/1773/2617/1/bruce-project.pdf).

8 https://wwwsshe.murdoch.edu.au/intersections/assue9/wilson_review.html.

8 KIEIHBIIcZ OBtz B5 Z LT L 5, (Minami, Op.cit., hal 7).

& | oc. Cit.
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meningkatnya ekspor industri Jepang untuk keperluan negara-negara yang sedang
menghadapi perang dunia 1(1914-1918).

Dalam novel Chijin No Ai digambarkan gaya hidup konsumerisme yang
dijalankan oleh kedua tokoh utamanya. Kawai Joji dan Naomi digambarkan
sangat menyukai menjalankan gaya hidup mewah. Mereka banyak mengeluarkan
uang demi memiliki penampilan seperti orang Barat. Naomi digambarkan tidak
pernah memasak dan tiap hari ia selalu memesan masakan dari berbagai restoran.
Untuk hiburan, mereka biasanya menonton film-film Barat di bioskop atau pergi
ke kafe dan tempat dansa. Mereka juga mengikuti kursus dansa dengan biaya
mahal yang diajarkan oleh orang eropa.

Konsumerisme dalam masyarakat Jepang juga dapat dikaitkan dengan
perkembangan budaya massa ®® dalam masyarakat Jepang. Gaya hidup
konsumerisme masyarakat Jepang menyebabkan budaya massa semakin
berkembang. Hal ini bisa dilihat dari berbagai bentuk budaya massa dan semakin
digemarinya bentuk-bentuk budaya massa itu oleh masyarakat Jepang.

Dalam novel Chijin No Ai, juga digambarkan bagaimana institusi
kebudayaan Barat telah mempengaruhi gaya hidup masyarakat Jepang. Kafe yang
merupakan sebuah simbol westernisasi digambarkan sebagai latar dalam novel
ini. Fungsi kafe sebagai tempat bersosialisasi dan digambarkan cukup baik dalam
novel ini. Kegiatan dansa yang merupakan simbol kebudayaan Barat juga
digambarkan dalam novel ini. Kedua tokoh utamanya mempelajari dansa dan
kerap kali hadir di acara dansa di kafe. Mereka menjadikan dansa sebagai ajang
bersosialisasi dan sarana pencapaian obsesi mereka terhadap segala hal yang
berhubungan dengan Barat. Penggambaran budaya massa yang cukup populer
pada zaman Taisho dalam novel ini merupakan refleksi mengenai keadaan budaya
masyarakat jepang yang mengalami westernisasi.

Semangat akan nilai “kebebasan” yang menjadi salah satu ciri dari zaman
Taisho juga digambarkan pengarang novel Chijin No Ai melalui karakterisasi
kedua tokoh utamanya. Kawai Joji dan Naomi yang merupakan sebuah

8 Budaya massa adalah budaya komersial; budaya yang diproduksi dan untuk dikonsumsi oleh
massa.(mass cult is a commercial cult; mass produced for mass consumption)(John Storey. An
Introduction to Cult Theory And Popular Culture, 1993: 11)
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representasi keluarga kelas menengah di Jepang ini, digambarkan sebagai orang
yang menjunjung tinggi kebebasan. Mereka menjalankan konsep hubungan
suami istri yang lebih bebas dibandingkan konsep hubungan suami istri
masyarakat Jepang tradisional. Mereka juga digambarkan begitu bebas dalam
mengekspresikan sikap pemujaan terhadap Barat yang mereka miliki dalam gaya
hidup mereka.

Semangat “kebebasan” juga dapat dilihat dari karakterisasi tokoh Naomi.
Naomi digambarkan sebagai gadis yang berani, menyukai kebebasan, dan tidak
tunduk pada laki-laki. Karakter Naomi yang seperti itu sesungguhnya merupakan
cerminan dari pandangan sang pengarang dalam melihat berbagai gerakan
perempuan pada zaman Taisho. Gerakan emansipasi perempuan yang terjadi di
Eropa dan Amerika cukup memberikan pengaruh dalam gerakan perempuan di
Jepang. Gerakan perempuan ini bisa dilihat dari penyampaian ide dan gagasan
mengenai emansipasi perempuan lewat media massa, pembentukan organisasi
perempuan, dan gerakan langsung penuntutan hak dan kebebasan kepada
pemerintah. Perjuangan gerakan perempuan ini meliputi penuntutan hak dalam
bidang politik, pekerjaan, kesejahteraan dan berbagai kepentingan perempuan
lainnya. Gerakan perempuan ini dapat dilihat sebagai bagian besar dari ekspresi

dan kebebasan pada zaman Taisho®’.

4.2  Potret Westernisasi dalam Tokoh Utama Novel Chijin No Ai

Analisis tokoh dalam penelitian ini hanya akan difokuskan pada kedua
tokoh utama dalam novel Chijin No Ai, yaitu: Kawai Joji dan Naomi. Penulis
akan menganalisis kedua tokoh utama tersebut untuk mendapatkan gambaran
tentang westernisasi yang berusaha diusung pengarang melalui karakterisasi

kedua tokoh utama novel tersebut.

4.2.1 Analisis Tokoh Kawai Joji
Kawai Joji lahir di daerah pinggiran Utsunomiya, perfektur Tochigi.
Setelah lulus dari sekolah menengah, ia melanjutkan pendidikannya ke sekolah

kejuruan teknik di Tokyo. Setelah lulus dari sekolah teknik tersebut, ia lalu

87 Jansen, Op. cit., hal. 594.
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menjadi insinyur dan bekerja di sebuah perusahaan listrik. la tinggal di rumah
kost di Shibaguchi. Pada waktu senggang, ia biasa menonton film dan jalan-jalan
di daerah Ginza. Kawai Joji juga dikenal sebagai seorang pekerja teladan. la
dikenal sederhana, tekun, dan selalu semangat bekerja tanpa mengeluh. Di
kantornya, Kawai Joji dikenal sebagai “pemuda baik-baik”.

Di tengah rutinitas kehidupannya, Kawai Joji menginginkan sedikit warna
dan kehangatan dalam kehidupannya yang membosankan. la memiliki cita-cita
untuk membangun sebuah rumah tangga bersama seorang istri sesuai dengan yang
diimpikannya. Akan tetapi, bila pada masa itu hampir semua pernikahan diawali
dengan sebuah pertunangan, Kawai Joji tidak menginginkan pernikahannya
terjadi demikian. la tidak menyukai pernikahan berlandaskan sebuah perjodohan
(miai kekkon) yang telah menjadi tradisi dalam masyarakat Jepang pada saat itu.
Hal ini bisa dilihat dari kutipan di bawah ini:
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bila ada yang menyebutkan kata “pernikahan”, orang-orang
cenderung menjadi terlalu kaku dan formal. Pertama, harus ada
perantara yang memahami apa yang kedua pihak pikirkan,
selanjutnya, diadakanlah perjodohan. Jika kedua pihak memiliki
keberatan, maka ditunjuklah perantara untuk memperbaikinya.
Selanjutnya, dilaksanakan pertukaran hadiah pertunangan. Barang-
barang mempelai wanita dipindahkan ke rumah mempelai pria,
bulan madu, kemudian acara kunjungan pertama kedua pengantin
ke rumah orangtua mempelai wanita. . . Benar-benar sebuah
sebuah formalitas yang sangat rumit, dan aku tidak begitu
menyukainya. Jika aku akan menikah, aku berpikir untuk
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melakukannya dengan cara yang lebih mudah dan bentuk lebih
bebas.

Terlihat dari kutipan di atas bahwa Kawai Joji tidak begitu menyukai
bentuk dan ritual pernikahan tradisional Jepang. la memiliki gambaran ideal
tersendiri mengenai bentuk dan ritual pernikahan impiannya. Kawai Joji lebih
menyukai bentuk dan ritual pernikahan yang lebih bebas. la menolak bentuk
pernikahan tradisional Jepang yang berlandaskan sebuah pertunangan (miai
kekkon), bentuk pernikahan yang umum di Jepang pada saat itu.

Kawai Joji juga memiliki gambaran yang berbeda mengenai sosok gadis
yang diimpikannya. la memiliki kecendrungan menyukai perempuan Barat.
Kecendrungannya ini terlihat terlihat dalam kesukaannya terhadap beberapa aktris
dalam film-film Barat yang biasa ditontonnya. Baginya, perempuan Barat
memiliki kecantikan serta sifat tersendiri yang membuatnya lebih menarik
daripada perempuan Jepang. Kawai Joji bahkan kerap membanding-bandingkan

perempuan Jepang dengan perempuan Barat, seperti terlihat dalam kutipan

berikut;
T A BAR ‘Lb vy AL »n o Z .
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% D72, (Chijin No Ai: 80)

Kelemahan perempuan Jepang adalah kurangnya kepercayaan diri
mereka. Oleh karena itu, mereka terlihat malu bila dibandingkan
dengan perempuan Barat. Sebagai kriteria kecantikan modern,
kecerdasan, penampilan dan tingkah laku, jauh lebih penting
daripada rupa wajah.

Dari kutipan di atas, dapat dilihat salah satu penyebab ketertarikan Kawai
Joji terhadap perempuan Barat. Dari kutipan itu juga terlihat bahwa ia
sesungguhnya lebih mengagumi dan menyukai perempuan Barat daripada

perempuan Jepang.
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Kursus dansa yang diikuti Kawai Joji bersama Naomi menjadi sebuah
kesempatan baginya untuk dapat berhadapan langsung dengan perempuan Barat.
Pengajar kursus dansa itu adalah seorang perempuan rusia yang bernama
Shlemskaya. Kursus dansa itu juga diikuti oleh beberapa perempuan Barat.
Kawai Joji sangat menyukai gadis Barat, hal ini bisa dilihat dari
kecanggungannya ketika pertama kali berhadapan dengan perempuan Barat. Rasa
canggung dan bangga muncul ketika ia bisa berdekatan dan bersentuhan dengan
gadis Barat. Hal ini bisa dilihat ketika ia berkenalan dengan Nyonya Shlemskaya.
Berikut kutipan yang menceritakan peristiwa tersebut:

bl &S 5L h E 7
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& BUSC L7, (Chjin No Ai 105-106)

Aku merasakan sebuah kehormatan ketika untuk pertama kalinya
aku bersalaman dengan seorang perempuan Barat. Ketika nyonya
Shlemskaya menyodorkan “tangan putih”nya ke arahku, tanpa
sadar, dadaku berdegup kencang. Muncul perasaan bimbang dalam
diriku, apakah aku harus menyalaminya atau tidak.

Kecendrungan rasa suka Kawai Joji terhadap gadis Barat itu juga akhirnya
menjadi sebuah obsesi. la bahkan sangat ingin menikahi seseorang gadis Barat.
Namun, ia tahu bahwa obsesi itu sulit untuk terpenuhi. Sosok Naomi yang
menyerupai orang Barat, akhirnya menjadi semacam bentuk pencapaian dari
obsesi tersebut. Selain ingin menikah dengan gadis Barat, Kawai Joji sepertinya
memiliki keinginan untuk tinggal di Barat. Keinginan Kawai Joji itu, tersirat
dalam kutipan berikut:

b= L L o5 el AR S & T =
751/6 RN+ Ieeind > T Iﬁfﬁx Lntc%ﬁ‘itljﬂ%f: 5.
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jika aku memiliki uang yang cukup dan dapat melakukan hal yang
aku inginkan, aku mungkin akan pindah dan menetap di Barat dan
menikah dengan perempuan Barat.

Dari kutipan di atas, terlihat bahwa pernikahan dengan perempuan Barat
hanyalah salah satu obsesi Kawai Joji yang menunjukkan sikap pemujaannya
terhadap Barat. la sesungguhnya juga memiliki keinginan terpendam untuk
menetap di Barat. la sepertinya benar-benar ingin menetap di Barat dan
menjalankan gaya hidup seperti orang Barat.

Kawai Joji berusia 28 tahun saat pertama kali bertemu dengan Naomi.
Saat itu, Naomi adalah seorang pelayan magang di Kafe Diamond. Kawai Joji
pertama kali tertarik pada nama “Naomi”, yang menurutnya seperti nama orang
Barat. Setelah diperhatikan, wajah Naomi juga memiliki kecantikan seperti gadis

Barat.
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Mungkin, namanya yang pertama kali membuat aku tertarik
padanya. Orang-orang memanggil gadis itu “Nao-chan”. Suatu
waktu, aku mencoba mencari tahu, dan ternyata nama sebenarnya
adalah Naomi. Namanya menambah rasa penasaranku. “Naomi”
adalah nama yang bagus. Bila ditulis dengan huruf latin, akan
seperti nama orang Barat, begitulah pikirku pertama Kali.
Kemudian, lama-kelamaan aku mulai memperhatikannya.
Anehnya, begitu aku mengetahui namanya yang unik, wajahnya
dari beberapa sisi terlihat seperti orang Barat.
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Dari kutipan di atas, digambarkan bahwa ketertarikan Kawai Joji kepada
Naomi bermula dari rasa ketertarikannya pada nama Naomi. Menurut Kawai Joji,
nama Naomi bukan sebuah nama yang lazim bagi perempuan Jepang. Nama
Naomi bila dituliskan dengan huruf latin, sebetulnya menyerupai nama
perempuan Barat. Nama Naomi yang seperti nama perempuan barat, membuat
Kawai Joji melihat sosok Naomi sebagai perempuan yang berbeda dari
perempuan Jepang kebanyakan. Bahkan ia akhirnya merasakan kecantikan
perempuan Barat dalam diri Naomi. Dari kutipan tersebut, terlihat bahwa rasa
ketertarikan Kawai Joji pada Naomi sesungguhnya merupakan bentuk pencapaian
obsesinya terhadap segala hal yang berbau Barat.

Kawai Joji selalu memuja Naomi dan menyebutnya mirip Mary Pickford,
aktris film Barat kesukaannya. la selalu membanggakan kecantikan Naomi, yang
meskipun gadis Jepang tetapi memiliki wajah cantik menyerupai gadis Barat. Hal

ini bisa dilihat dari kutipan di bawah ini:
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Faktanya, wajah Naomi . . . mirip dengan seorang aktris Barat
bernama Mary Pickford. la benar-benar mirip dengan orang
Barat . . .tidak hanya wajahnya saja, tubuh telanjangnya pun lebih
menyerupai orang Barat.

Sikap Kawai Joji yang selalu mengidentikkan Naomi dengan aktris Barat
kesukaannya tersebut, sesungguhnya merupakan salah satu gambaran dari usaha
pencapaian obsesinya terhadap segala hal yang berbau Barat. Naomi yang
memiliki kecantikan seperti perempuan Barat menjadi semacam obyek dari rasa
suka Joji terhadap perempuan Barat.

Dengan kecantikan Naomi yang seperti orang Barat, Kawai Joji kemudian
berusaha membentuknya bagaikan seorang gadis Barat yang berpendidikan.
Setelah tinggal bersama Kawai Joji, Naomi kemudian disuruh mengikuti kursus
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bahasa Inggris dan musik. Kawai Joji sesungguhnya berusaha membentuk Naomi
menjadi seperti gadis Barat yang berpendidikan dan berkepribadian baik sesuai
dengan yang diimpikannya. Sikap Kawai Joji tersebut terlihat dalam kutipan
berikut ini:
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pada waktu itu, sambil aku berusaha menyenangkan Naomi dengan
dengan memberikan hal-hal yang disukainya, aku juga tidak
membuang harapanku dengan memberikannya pendidikan yang
baik dan membentuknya menjadi wanita yang hebat, wanita
sempurna. Aku sendiri sulit untuk mendefinisikan arti kata “hebat”
dan “sempurna”. Aku hanya memiliki gambaran yang sangat kabur
dan merupakan pemikiran yang sederhana, seperti: “tidak membuat
malu bila diperkenalkan pada siapapun”, “modern”, dan “seorang
istri yang anggun”.

Dalam kutipan di atas, terlihat bagaimana Kawai Joji berusaha membentuk
Naomi menjadi seperti perempuan ideal yang diimpikannya selama ini. la ingin
membentuk Naomi sesuai dengan Kkriteria dan gambaran sosok perempuan
modern layaknya perempuan Barat. Upaya Kawai Joji tersebut memperlihatkan
kembali bagaimana Naomi menjadi semacam obyek dari sikap pemujaannya yang
berlebihan terhadap Barat.

Pengaruh Barat juga bisa dirasakan dalam gaya hidup Kawai Joji. la
sepertinya terobsesi untuk menjalankan gaya hidup seperti yang dijalani orang
Barat. la sendiri mengakui bahwa dirinya meniru segala hal atau gaya hidup yang
kebarat-baratan. Hal itu bisa dilihat dari pengakuan Kawai Joji berikut ini:
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Meskipun aku merupakan seseorang yang konvensional, aku
menyukai segala hal yang bergaya sebagai kegemaran. Aku suka

meniru segala hal yang kebarat-baratan, pembaca juga pasti
mengetahuinya.

Setelah pindah dari rumah kostnya, Kawai Joji kemudian pindah bersama
Naomi ke sebuah rumah bergaya Barat. la mengisi rumahnya dengan barang-
barang yang dibeli dari toko yang khusus menjual barang-barang dari Barat. la
juga menghiasi rumahnya dengan foto-foto aktris film Barat kesukaannya. la juga
suka berpenampilan seperti orang Barat dengan gemar memakai pakaian-pakaian
bergaya Barat. Untuk mendapatkan penampilan seperti orang Barat, Kawai Joji
dan Naomi biasanya mencari toko-toko yang menjual bahan-bahan dari Barat.
Kemudian mereka meniru penampilan orang Barat dengan mengamati orang-
orang Barat yang sedang melintas di Jalan. Kegemaran mereka itu terlihat dalam

kutipan di bawah ini:

SILH LA ErVwob

zb P é*ﬁ/ﬁi Tu“jb T‘fﬁo — i%ﬂ)\ﬁ@%%i&

"I Cade

G INGE oL ) St s H##DT#@@?tgkﬁ%U
F Lo R, AL B U TIREBBAD L 5 1o

Lt %m@%%n«&ﬁkif%é%%@w_ﬁ%i
HFWEH LA iRVt 5HLED ?5’)
. ARSI bR LT, FPEAD 1 i

LA ) h )

o0 . ﬁé@@/a??%/%? L
(Chijin No Ai: 57)

Bahkan kami sampai pergi mencari ke Yokohama. Di sana, kami
menghabiskan waktu seharian di toko-toko daerah pecinan dan
daerah sekitar pemukiman orang asing. Kami berdua berusaha
keras berburu dari satu toko ke toko yang lain, mencari bahan yang
tepat. Kemudian ketika kami sedang melintas di jalan, kami
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dengan cermat mengamati panampilan dan pakaian orang Barat.
Setelah itu, kamimengamati berbagai etalase toko.

Kawai Joji bersama Naomi juga biasa bermain-main menirukan
penampilan serta tingkah laku aktor dan aktris dalam film-film Barat yang biasa
mereka saksikan di bioskop. Mareka juga gemar memakan masakan-masakan
Barat. Di waktu senggang, Kawai Joji dan Naomi mengikuti kursus dansa.
Mereka juga sering mengunjungi bar atau kafe untuk menyalurkan kegemaran
mereka terhadap dansa.

Tokoh Kawai Joji dalam novel Chijin No Ai digambarkan sebagai tokoh
yang begitu memuja-muja Barat. la memiliki obsesi terdalam terhadap segala hal
yang kebarat-baratan. Obsesinya inilah yang lebih lanjut membentuk pola pikir
dan sikapnya yang begitu terpengaruh oleh kebudayaan dan norma-norma sosial
Barat.

Kawai Joji juga menjalankan gaya hidup seperti gaya hidup orang Barat.
la gemar berpenampilan layaknya Orang Barat dengan menggunakan pakaian-
pakaian bergaya Barat. la lebih menyukai mengonsumsi masakan Barat dan
tinggal di rumah bergaya Barat. Di waktu senggangnya, ia mencari hiburan
dengan minum-minum di bar dan berdansa di kafe. la juga memiliki pola pikir
yang dipengaruhi oleh sikap pemujaannya terhadap Barat. Rasa ketertarikan
Kawai Joji terhadap Naomi pertama kali dimulai karena ketertarikannya pada
nama “Naomi” yang seperti nama perempuan Barat, dan juga penampilan fisik
Naomi yang juga terlihat seperti perempuan Barat. Naomi kemudian menjadi
semacam bentuk pencapaian dari obsesi Kawai Joji terhadap segala hal yang
berbau Barat. Hal itu terlihat dari keinginan Kawai Joji untuk membentuk Naomi
seperti sosok ideal perempuan Barat. Sikap Kawai Joji yang demikian memiliki

relasi dengan sikap pemujaannya terhadap Barat.

4.2.2 Analisis Tokoh Naomi
Naomi pertama kali bertemu dengan Kawai Joji ketika ia berusia 15 tahun.
Saat itu, ia bekerja sebagai seorang pelayan magang di Café Diamond. la

merupakan gadis dari sebuah keluarga kurang harmonis yang bertempat tinggal di
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Senzoku. Tadinya, orangtua Naomi bermaksud untuk menjadikannya seorang
geisha, tapi ia sendiri tidak tertarik. Naomi akhirnya dikirim oleh orangtuanya
untuk bekerja di kota.

Pertama kali Kawai Joji bertemu Naomi, ia terkesan dengan nama Nomi
yang unik dan tidak seperti nama gadis Jepang umumnya pada masa itu.
Kemudian Kawai Joji semakin terpesona dengan kecantikannya yang dimiliki
Naomi. Menurut Kawai Joji, Naomi memiliki penampilan fisik dan kecantikan
seperti gadis Eropa. Kawai Joji yang jatuh hati pada Naomi, kemudian
mengajaknya tinggal bersama dan mempekerjakannya sebagai pelayan. Di waktu
senggangnya, Naomi juga mengikuti kursus bahasa Inggris dan musik yang
dibiayai Joji. Setelah setahun mereka tinggal bersama, Kawai Joji dan Naomi
akhirnya menikah.

Ketika masih tinggal bersama keluarganya, Naomi diatur untuk
berpenampilan seperti gadis Jepang pada umumnya. Setelah tidak tinggal bersama
dengan orangtuanya, Naomi menjadi lebih bebas dalam mengekspresikan dirinya.
Naomi sebenarnya tidak suka berpenampilan tradisional seperti gadis Jepang pada
umumnya di zaman itu. la kemudian mulai mengubah penampilannya dengan
penampilan yang dipengaruhi dari penampilan perempuan Barat. Keluarganya
kemudian mulai merasakan perubahan dalam diri Naomi itu. Mereka menganggap
Naomi manjadi terlalu modern. Hal ini terlihat dari perbincangan Naomi dengan
Kawai Joji berikut ini:
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“Semua orang mengatakan bahwa aku benar-benar telah berubah”
“Apanya yang berubah?”

“Mereka mengatakan bahwa aku menjadi benar-benar bergaya”
“Bukankah memang begitu. Aku juga melihatnya demikian”
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“Begitu ya... mereka juga memintaku untuk menata rambutku
dengan gaya tradisional Jepang. Tapi aku tidak mau”

Kutipan di atas menggambarkan penolakan Naomi untuk berpenampilan
tradisional Jepang. Penampilan Naomi pun digambarkan berubah menjadi seperti
penampilan perempuan Barat, sebuah penampilan yang sebenarnya sedang
berkembang dan digemari pada masa itu. Melihat penampilannya yang berubah,
orang-orang kemudian menganggap Naomi telah menjadi gadis yang modern.
Dari kutipan di atas, sebenarnya juga terlihat bagaimana Naomi menyukai segala
hal yang berhubungan dengan Barat.

Kawai Joji kerap kali menyatakan kekagumannya pada Naomi. la selalu
menyatakan bahwa Naomi benar-benar seperti gadis Eropa. la juga selalu
menyatakan kemiripan Naomi dengan beberapa aktris film Barat kesukaannya.
Naomi pun merasa senang bila dikatakan mirip dengan aktris-aktris film Barat. la
bahkan mempelajari tingkah laku aktris-aktris itu dalam tiap film Barat yang
ditontonnya. Hal itu dilakukannya agar ia terlihat benar-benar seperti seorang
perempuan Barat. Lewat penuturan Kawai Joji berikut ini, terlihat kebanggaan
Naomi akan penampilannya yang seperti perempuan Barat dan bagaimana ia suka

meniru tingkah laku aktris-aktris film Barat:
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Aku sering menggunakan kalimat “bergaul dengan orang barat”
dan “mirip orang Barat”, hal itu tentu saja membuatnya senang.
“Bagaimana? Bukankah wajahku mirip dengan orang Barat kalau
begini?”, Naomi berkata sambil menunjukkan berbagai ekspresi di
depan carmin. Sepertinya, Naomi mengamati tingkah lalu aktris-
aktris ketika kami sedang menonton film. Naomi pernah
menunjukkan, “Pickford tertawa seperti ini; Pina Menichelli
memainkan matanya seperti ini; Geraldine Farar selalu seperti
tanpa sadar menggelengkan kepalanya, mengurai lalu menyisir
rambutnya”. Naomi sungguh pandai dalam meniru bermacam-
macam gaya. Dalam waktu sekejap, ia mampu menangkap
kebiasaan dan perasaan beberapa akiris.

Naomi sendiri merasa bangga akan penampilan fisiknya yang seperti orang
Barat. Hal ini kemudian menjadi sebuah kesombongan dalam dirinya. Pada saat
Naomi dan Kawai Joji serta teman-teman Naomi sedang berada di acara dansa
sebuah sebuah kafe, mereka melihat seseorang perempuan Jepang yang
berpenampilan seperti orang Barat. Naomi kemudian mengejeknya karena
penampilannya yang kebarat-baratan itu tidak cocok baginya. Naomi lalu
menyatakan bahwa penampilan perempuan itu seperti seekor monyet. Naomi
merasa dirinya jauh lebih cocok dalam berpenampilan seperti orang Barat, karena
sesungguhnya ia memang memiliki kecantikan seperti perempuan Barat.
Kebanggaan berlebihan Naomi ini terlihat dalam percakapan dengan temannya
berikut ini:
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(Chijin No Ai: 138)

“Hahaha, benar itu. Sebuah usaha yang menyedihkan dari seekor
monyet. Karena sesungguhnya ada beberapa orang yang terlihat
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seperti orang Barat, bahkan saat ia memakai pakaian bergaya
Jepang.”

“seperti kamu, contohnya?”

Naomi kemudian mengeluarkan tawa sengaunya dengan penuh
kebanggaan.

“Betul. Aku lebih terlihat seperti peranakan Barat daripada dia”.

Naomi begitu menyukai berpenampilan seperti orang Barat. la selalu
menyukai pakaian-pakaian bergaya Barat. Naomi juga selalu memperhatikan etika
berpenampilan orang Barat. Perhatiannya terhadap etika berpenampilan orang
Barat ini terlihat ketika terjadi perselisinan dengan Kawai Joji saat mereka sedang
bersiap-siap untuk hadir pada sebuah pesta dansa. Ketika itu, Naomi sangat marah
karena ia tidak menyukai penampilan Kawai Joji. Menurut Naomi, penampilan

Kawali Joji saat itu tidak sesuai dengan etika penampilan orang Barat.

NED R LRI E A 1 ?ﬁiﬁ@ 7 &5 7
<ﬁ%ﬁfkﬁﬁﬁhf F&@El M® TR B e —

ﬁiofmé%mi ZHLTHI—HYT R & LA
TXT4/7®%%T6%hi ZAMET 4D NP
AN _mz):%ﬁi%_fio%% 72 XN, (Chijin No Ai: 127)
“Joji bodoh!’; Naomi marah dan memandangku dengan geram.
“Untuk pesta malam hari biasanya memakai jas atau tuxedo, dan

tidak boleh mengenakan baju yang berkerah lembut, harus yang
berkerah kaku. Karena itu adalah etiket, jadi tolong diingat ya!”

Naomi sendiri sangat merendahkan selera berpenampilan orang Jepang.
Menurutnya, bila dibandingkan dengan orang Barat, penampilan orang Jepang
terlihat buruk. Penilaian buruk terhadap penampilan orang Jepang itu tampak pada

kutipan di bawah ini:

Ai&of%ﬁ iEﬁﬁ@@%Lf%é%hi
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(Chijin No Ai: 136)
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“... seseorang itu, bagaimanapun juga harus berpenampilan dengan
baik, meskipun pada saat itu hanya ia sendiri yang melakukannya.
Orang Barat berpenampilan demikian, sedangkan orang Jepang
berpenampilan buruk.

Naomi selalu berusaha untuk berpenampilan seperti gadis Barat. la
memotong pendek rambutnya. la juga lebih memilih berdandan dengan dandanan
seperti gadis Barat kebanyakan. Keinginan Naomi untuk berpenampilan seperti

perempuan Barat ini terlihat dari kutipan berikut ini:
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No Ai: 360)

“Bukankah kamu tidak suka bercukur? Bukannya kamu pernah
bilang kalau perempuan Barat tidak mencukur wajah mereka?”
“Sekarang berbeda. Di Amerika, mencukur wajah sedang populer.
Coba lihat alisku, perempuan Amerika banyak yang mencukur alis
dengan bentuk seperti ini.”

Dari kutipan di atas, terlinat bagaimana Naomi berusaha berdandan
mengikuti dandanan perempuan Barat dengan mencukur alisnya seperti bentuk
alis perempuan Barat yang sedang populer pada saat itu. Dari kutipan itu, terlihat
juga bagaimana Naomi mengikuti dengan cermat dandanan dan penampilan yang
sedang populer pada masa itu.

Naomi memang menyukai gaya hidup orang Barat. la selalu menyukai dan
meniru segala hal yang kebarat-baratan. Selain suka memakai pakaian dan
berdandan seperti perempuan Barat, Naomi juga menyukai masakan-masakan
Barat. Naomi tidak bisa memasak, jadi hampir setiap hari ia memesan masakan
dari restoran, dan biasanya ia memesan masakan Barat kesukaannya. Naomi juga
menyukai tinggal di rumah bergaya Barat. Ketika ia dan Kawai Joji pindah dari

rumah bergaya Barat mereka ke sebuah rumah bergaya Jepang, ia merasa
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keberatan dan tidak menyukai rumah tersebut. Ketidaksukaan Naomi untuk

tinggal di rumah bergaya Jepang itu terlihat dalam kutipan di bawah ini:

TNE D A HEHIEN IZFE A AV E
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R TH A - =
AR ——  (Chijin No Ai: 271)

Kalau begitu, aku memilih rumah bergaya Barat. Aku sama sekali
tidak suka rumah bergaya Jepang.

Naomi memiliki banyak teman laki-laki, tetapi ia sendiri sebenarnya lebih
menyukai bergaul dengan orang-orang Barat. Dengan bergaul bersama orang
Barat, mungkin membuat Naomi merasa dirinya setingkat dengan mereka. Dan
didukung dengan fisiknya yang seperti orang Barat, bila nanti saat ia sedang
bergaul bersama orang Barat, mungkin orang-orang yang melihatnya akan

menganggapnya sebagai orang Barat juga. Sikapnya itu tersirat dalam kutipan

berikut ini:
f{ ’d:lﬂilzili/\, i) » . IZIFA LA
2B DX EHENEHEAEI D, HAANLD
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TH VY

(Chijin No Ai: 370)
Mulai sekarang, saya hanya ingin bergaul dengan orang Barat.
Mereka lebih menyenangkan daripada orang Jepang.

Pada akhir cerita, dikisahkan bahwa Kawai Joji dan Naomi pindah ke
Yokohama, sebuah daerah yang pada masa itu dikenal sebagai distrik dengan
banyak orang asing yang bermukim. Mereka pindah ke Yokohama atas desakan
dari Naomi. Menetap di Yokohama sepertinya merupakan keinginan terpendam
dari Naomi. Menetap di sebuah lingkungan yang banyak bermukim orang Barat
dan bisa lebih bebas lagi dalam menjalankan gaya hidup kebarat-baratan
sepertinya merupakan impian Naomi. Kehidupan yang diimpikan Naomi itu

tersirat dari penuturannya berikut ini:
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“Aku ingin tinggal di sebuah rumah bergaya Barat di sebuah jalan
di mana banyak orang Barat bermukim. Di sebuah rumah dengan
kamar dan ruang makan yang indah, serta memiliki koki dan
pelayan...”

Naomi dan Kawai Joji kemudian pindah ke Yokohama dan tinggal di
sebuah rumah bergaya Barat. Setelah pindah ke Yokohama, Naomi semakin
menikmati gaya hidup kebarat-baratan. Bermukim di sebuah daerah yang banyak
terdapat orang asing, Naomi merasa lebih nyaman menjalani gaya hidup seperti
yang diinginkannya. Keadaan ini digambarkan pada akhir cerita, ketika Kawai

Joji menceritakan kebiasaan Naomi setiap pagi setelah kepindahan mereka ke

Yokohama.
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Setiap pagi, Naomi biasanya hanya tidur-tiduran santai sambil
merokok dan membaca Koran sampai lewat jam 11 pagi.
Rokoknya adalah Dimitrino dengan kadar ringan. Korannya adalah
Miyako. la juga membaca majalah, seperti Classic dan Vogue.
Sebenarnya ia tidak membaca majalah-majalah itu, ia hanya
mengamati foto-foto di dalamnya dengan penuh perhatian.
Terutama yang memperlihatkan desain dan kecendrungan gaya
pakaian Barat.

Seperti halnya tokoh Kawai Joji, tokoh Naomi digambarkan sebagai

individu yang begitu memuja Barat. la begitu terpengaruh kebudayaan dan norma

sosial Barat yang membuatnya menjalankan gaya hidup seperti gaya hidup orang
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Barat. Sikap pemujaannya terhadap Barat memberikan pengaruh dalam pola pikir
dan tingkah lakunya.

Naomi suka berpakaian dan berdandan seperti perempuan Barat pada
masa itu. la sangat senang tinggal di rumah bergaya Barat. Naomi juga menyukai
dansa dan bersosialisasi di kafe serta tempat hiburan lainnya. la lebih menyukai
bergaul dengan orang-orang Barat. Penampilan fisiknya yang menyerupai
perempuan Barat membuatnya memiliki kebanggaan tersendiri. Rasa bangga akan
penampilan dan gaya hidup yang kebarat-baratan itu bahkan melampaui rasa
bangga akan jati dirinya sebagai orang Jepang. Sikap pemujaan terhadap Barat
dalam diri Naomi bahkan memunculkan beberapa pandangannya yang negatif

terhadap orang Jepang.
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BAB V
KESIMPULAN

Karya sastra merupakan sebuah bentuk kebudayaan yang mencerminkan
keadaan masyarakat pendukung kebudayaan tersebut. Terdapat hubungan yang
saling mempengaruhi antara karya sastra dengan masyarakat pendukungnya.
Meski bersifat fiktif, karya sastra merupakan sebuah ekspresi kehidupan yang
merupakan cerminan sistem sosial, ide, dan nilai yang ada dalam suatu
masyarakat. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi karya sastra
adalah sebagai dokumen sosial. Fungsi karya sastra yang demikian dapat
ditemukan pada kesusastraan manapun di berbagal macam masyarakat dunia,
salah satunya dalam kesusastraan Jepang. Dalam periodisasi sejarah kesusastraan
Jepang, tiap zamannya memiliki ciri khas yang dibedakan melalui bentuk ataupun
tema karya sastranya yang menggambarkan keadaan sosial budaya masyarakat
zaman itu. Pada zaman kesusastraan modern Jepang, tema yang banyak diusung
dalam berbagai karya sastra salah satunya adalah mengenai modernisasi Jepang.

Zaman kesusastraan modern Jepang dimulai sejak zaman Meiji. Pada saat
itu, Jepang sedang berusaha untuk menyejajarkan posisinya dengan negara-negara
Barat melalui proses modernisasi, yang salah satu caranya dilakukan dengan
pengadopsian ilmu pengetahuan, teknologi, kebudayaan, dan nilai sosial dari
Barat. Pengaruh Barat itu sendiri tidak hanya terasa dalam pengusungan tema
karya sastra saja. Barat juga telah memberikan pengaruhnya dalam perkembangan

kesusastraan modern Jepang itu sendiri.
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Interaksi antara Barat dan Jepang telah melalui beberapa tahap yang saling
memberikan kontribusi berarti bagi hubungan keduanya. Pengaruh Barat dalam
masyarakat Jepang sesungguhnya telah ada sebelum zaman Meiji. Akan tetapi,
baru sejak zaman Meiji, pengaruh Barat itu semakin merasuk ke dalam sendi-
sendi kehidupan masyarakat Jepang melalui proses modernisasi. Proses
modernisasi tidak hanya memberikan pengaruh positif saja, tetapi juga dampak
negatif. Salah satu dampak negatif itu adalah sikap pemujaan berlebihan terhadap
Barat atau disebut juga westernisasi.

Novel Chijin No Ai merupakan salah satu karya Tanizaki Junichiro yang
mencoba mengangkat permasalahan westernisasi sebagai tema. Karyanya ini
menggambarkan keadaan masyarakat Jepang pada zaman Taisho yang mengalami
westernisasi. Novel ini sesungguhnya merupakan sebuah refleksi dari kehidupan
pribadinya dan juga kehidupan masyarakat jepang pada zaman Taisho yang begitu
terpengaruh oleh kebudayaan Barat. Masalah westernisasi dalam novel Chijin No
Ai digambarkan secara tersirat melalui latar dan tokoh utama dalam novel tersebut.

Novel Chijin No Ai menceritakan kehidupan kedua tokoh utamanya,
Kawai Joji dan Naomi, dari tahun 1917 sampai tahun 1925. Latar waktu dalam
novel itu merupakan zaman Taisho. Novel ini menggunakan beberapa latar tempat
yang merupakan simbol-simbol westernisasi, seperti kafe, tempat dansa, rumah
bergaya barat (bunka jutaku) tempat tinggal mereka, dan daerah Yokohama.
Novel -ini juga mampu menggambarkan keadaan sosial pada zaman Taisho.
Penggambaran westernisasi dan keadaan sosial dalam novel ini terlihat dari
berbagai aspek. Karakter kedua tokoh utamanya merupakan gambaran dari mobo
(modan boy (modern boy)) dan moga (modan garu(modern girl)). Mobo dan moga
adalah sebutan bagi laki-laki dan perempuan yang bepenampilan dan menjalankan
gaya hidup layaknya orang Barat. Kemunculan mobo dan moga merupakan salah
satu fenomena zaman Taisho. Gaya hidup konsumerisme yang dijalankan
masyarakat Jepang pada masa itu juga tercermin dalam gaya hidup kedua tokoh
utamanya. Kedua tokoh utamanya juga memiliki kesukaan terhadap berbagai
bentuk budaya massa yang dipengaruhi oleh kebudayaan Barat, seperti dansa dan

bersosialisasi di kafe.
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Kedua tokoh utama dalam novel Chijin No Ai, Kawai Joji dan Naomi,
merupakan individu-individu yang begitu memuja Barat. Sikap pemujaan
terhadap Barat ini, sangat mempengaruhi karakter keduanya. Pola pikir, sikap, dan
tingkah laku mereka banyak dimotivasi oleh obsesi pemujaan terhadap barat
tersebut. Keduanya menjalankan gaya hidup layaknya gaya hidup orang Barat.
Kawai Joji dan Naomi gemar berpenampilan seperti orang barat. Mereka suka
memakai pakaian bergaya Barat. Naomi bahkan memotong pendek rambutnya
dan merias wajahnya seperti perempuan Amerika. Kawai Joji dan Naomi suka
melakukan dansa dan bersosialisasi di kafe-kafe. Mereka juga gemar menonton
film-film Barat. Kawai Joji memiliki obsesi terhadap perempuan Barat dan
memiliki keinginan untuk tinggal di Barat. Naomi juga lebih suka bergaul dengan
orang Barat selalu bercita-cita untuk tinggal di daerah pemukiman orang asing. la
bahkan lebih menyukai tinggal di rumah bergaya Barat daripada rumah bergaya
tradisional Jepang. Keduanya juga selalu membanding-bandingkan antara Jepang
dengan Barat dan menganggap bahwa Barat lebih baik dari Jepang. Pola pikir
mereka yang demikian, menunjukkan bahwa mereka telah mengalami krisis
identitas akibat westernisasi.

Tanizaki Junichiro dalam novel karyanya Chijin no Ai, berusaha
menggambarkan keadaan masyarakat Jepang yang mengalami westernisasi di
zaman Taisho. Akan tetapi, bukan berarti novel Chijin No Ai benar-benar sebuah
gambaran nyata keadaan masyarakat Jepang zaman Taisho. Karya sastra bukanlah
sebuah catatan sejarah yang berisi fakta-fakta semata. Karya sastra adalah sebuah
karya yang menyajikan campuran antara fakta sosial dan fiksi. Karena dalam
karya sastra terdapat subyektivitas dan imajinasi sang pengarang dalam
memandang fakta serta realitas yang menjadi permasalahan dalam sebuah karya
sastra. Oleh karena itu, novel Chijin No Ai bisa dikatakan hanyalah sebuah potret
westernisasi masyarakat Jepang yang diambil dari sudut pandang sang pengarang,

Tanizaki Junichiro.
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